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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari masing- masing variabel 

fee based income, Likuiditas, dan Kredit Bermasalah terhadap Profitabilitas. Jenis 

penelitian ini menggunakan  penelitian kuantitatif ,data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data sekunder berupa laporan keuangan PT. Bank 

Pembangunan Daerah Provinsi Jawa Timur Periode 2013 -2021.Teknik penentuan 

sampel dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu uji asumsi klasik dan analisis linier berganda. 

Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Fee Based Income 

(X1), Likuiditas (X2), dan Kredit Bermasalah (X3), sedangkan variabel dependen 

yang digunakan yaitu Profitabilitas (Y). Hasil Penelitian menunjukkan bahwa 

secara parsial variabel Fee Based Income (X1) berpengaruh signifikan terhadap 

Profitabilitas (Y) pada PT. Bank Pembangunan Daerah Provinsi Jawa Timur 

Periode 2013-2021. Variabel Likuiditas (X2) berpengaruh signifikan terhadap 

Profitabilitas (Y) pada PT. Bank Pembangunan Daerah Provinsi Jawa Timur 

Periode 2013-2021. Variabel Kredit Bermasalah (X3) berpengaruh signifikan 

terhadap Profitabilitas (Y) pada PT. Bank Pembangunan Daerah Provinsi Jawa 

Timur Periode 2013-2021. Secara dominan variabel yang paling berpengaruh 

terhadap profibilitas yaitu Likuiditas. 

Kata Kunci : Fee Based Income, Likuiditas, Kredit Bermasalah, Profitabilitas 
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THE EFFECT OF FEE-BASED INCOME, LIQUIDITY, AND NON-PER-

FORMING LOANS ON THE PROFITABILITY OF CONVENTIONAL 

BANKS (STUDY ON PT. REGIONAL DEVELOPMENT BANK OF EAST 

JAVA PROVINCE FOR THE PERIOD 2013-2021) 

By 

Sefia Putri Arianti 

Email : Sefiaputria12@gmail.com 

ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of each variable fee-based income, liquidity, 

and non-performing loans on profitability. This type of research uses  quantitative 

research, the data used in this study is secondary data in the form of financial state-

ments of PT. Regional Development Bank of East Java Province for the period 

2013-2021.The sample determination technique in this study is purposive sampling. 

The data analysis used in this study is a test of classical assumptions and multiple 

linear analysis. The independent variables used in this study are Fee Based Income 

(X1), Liquidity (X2), and Non-Performing Loans (X3), while the dependent variables 

used are Profitability (Y).  The results showed that partially the variable Fee Based 

Income (X1) had a significant effect on Profitability (Y) in PT. Regional Develop-

ment Bank of East Java Province for the 2013-2021 period. Liquidity Variable (X2) 

has a significant effect on Profitability (Y) in PT. Regional Development Bank of 

East Java Province for the 2013-2021 period.  The Variable non-performing loans 

(X3) have a significant effect on profitability (Y) in PT. Regional Development Bank 

of East Java Province for the 2013-2021 period. Dominantly, the variable that most 

affects profibility is Liquidity. 

Keywords : Fee Based Income, Liquidity, Non-Performing Loans, Profitability 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

I.1 Latar Belakang 

      Dalam kegiatan perekonomian suatu negara, khususnya di Indonesia, 

perbankan ikut berperan serta dan menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 

simpanan, menyalurkannya, dan pelayanan pengiriman uang kepada masyarakat 

dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan 

taraf hidup rakyat (Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 Perubahan Undang- 

Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan). Oleh karena itu, fungsi utama 

bank yaitu menghimpun dana lalu mendistribusikan kembali dana tersebut kepada 

publik dan mendukung pelaksanaan pembangunan ekonomi nasional dalam rangka 

peningkatan pemerataan pembangunan, pertumbuhan ekonomi dan stabilitas 

nasional ke arah yang lebih baik. salah satu bentuk bank umum adalah Bank 

Pembangunan Daerah (BPD). Menurut, Undang-Undang No. l3 tahun 1962 tentang 

asas-asas ketentuan Bank Pembangunan Daerah mengatakan bahwa BPD berkerja 

sebagai pengembangan perekonomian daerah dan menggerakkan pembangunan 

ekonomi daerah untuk meningkatkan taraf kehidupan masyarakat serta 

menyediakan pembiayaan keuangan pembangunan di daerah, menghimpun dana 

serta melaksanakan dan menyimpan kas daerah (pemegang/penyimpanan kas 

daerah) disamping menjalankan kegiatan bisnis perbankan. BPD didirikan 

mencakup hanya di daerah tertentu saja. Status BPD yang sudah menjadi perseroan 
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terbatas dan menjadi bank devisa lingkup usaha nya bisa meluas di seluruh 

indonesia maupun di luar negeri. 

Dengan demikian, untuk menjaga perekonomian tetap bergerak berbagai 

kemajuan baru di sektor keuangan diperlukan. laporan keuangan dapat dipelajari 

untuk mengetahui bagaimana kinerja keuangan bank dan seberapa baik kinerja 

bank tersebut. Salah satu cara untuk melihat kinerja keuangan bank dapat ditinjau 

dari profitabilitas. Peneliti menggunakan rasio Return On asset (ROA) sebagai 

proksi untuk mengukur tingkat profitabilitas. Return On Asset yang semakin besar 

menunjukkan kinerja perusahaan semakin baik karena tingkat pengembalian aset 

semakin besar. Penyebab tingkat profitabilitas perbankan menurun karena margin 

dari penyaluran kredit yang lemah ditambah tingginya rasio kredit bermasalah dan 

naiknya beban hutang.  

Rasio Return On Assets (ROA) penting bagi bank, karena ROA digunakan 

untuk mengukur tingkat efektivitas perusahaan dalam menghasilkan keuntungan 

dengan memanfaatkan aktiva yang dimiliki. Profitabilitas dipengaruhi oleh 

beberapa faktor diantaranya adalah fee based income, likuiditas, dan kredit 

bermasalah. Saat  fee based income meningkat maka rasio Return On Asset pun 

akan meningkat. dan semakin tinggi tingkat kredit bermasalah akan menyebabkan, 

cadangan penyisihan penghapusan aktiva produktif yang ada tidak menyukupi, 

sehingga kredit bermasalah harus diperhitungkan sebagai beban biaya langsung 

berpengaruh terhadap keuntungan bank dan penyaluran kredit pada periode 

berikutnya. pendapatan bank tidak hanya berkaitan dengan pendapatan operasional. 

Ketika bank melakukan hal ini, bank akan menghadapi masalah dalam hal 
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profitabilitas, yang pada akhirnya akan membuat likuiditas bank sulit untuk 

dikelola. Naik turunnya likuiditas berpengaruh terhadap profitabilitas bank 

tersebut. Menurut, Muchtar (2021:86) Profitabilitas merupakan rasio yang 

bertujuan untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

keuntungan selama periode tertentu dan juga memeberi gambaran tentang 

efektivitas manajemen dalam melaksanakan kegiatan operasinya. 

Kegiatan operasional perbankan bertujuan untuk mendapatkan keuntungan. 

Keuntungan tersebut di dapatkan dari transaksi yang dihasilkan dari penjualan jasa-

jasa bank lainnya (Putra, 2019). Keuntungan dari jasa-jasa bank lainnya disebut fee 

based income atau pendapatan di luar bunga, sehingga perbankan bisa menghindari 

beban biaya dalam neraca perbankan.  Perolehan keuntungan dari fee based income 

relatif kecil tetapi mengandung suatu kepastian dan tidak terkait dengan persyaratan 

modal suatu bank (Putra, 2019). Menurut Kustina dan Dewi, (2016)  strategi yang 

banyak diterapkan perbankan dalam upaya mengantisipasi turun nya pendapatan 

dan menumbuhkan laba yaitu memperbesar rasio fee based income. Pendapatan dari 

fee based income di harapkan dapat membantu tingkat likuiditas suatu bank. Agar 

pertumbuhan bank tersebut dinyatakan sehat. 

Selain fee based income yang menumbuhkan laba, likuiditas merupakan tujuan 

untuk memaksimalkan laba perusahaan. Likuiditas digunakan untuk mengatasi 

kebutuhan dana yang mendesak dan memenuhi permintaan nasabah dalam 

pembiayaan. untuk mendapat kepercayaan dari masarakat, perbankan harus 

memiliki kondisi yang sehat. Bank yang sehat dapat menjalankan fungsi– fungsinya 

dengan baik agar dapat mendapat kepercayaan dari masyarakat. Dalam penelitian 
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ini peneliti menggunakan rasio Loan To Deposit Ratio (LDR) untuk mengukur 

tingkat likuiditas. Menurut, Kariyoto (2017:189), Likuiditas adalah kemampuan 

suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya dalam jangka pendek, 

atau kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan pada waktu 

jatuh tempo.Semakin tinggi rasio likuiditas maka akan semakin tinggi tingkat 

likuiditas dari suatu bank. Likuiditas bank menunjukkan kewajiban bank tersebut 

untuk memenuhi kewajiban jangka pendek yang salah satu nya kredit bermasalah 

menyebabkan banyak debitur yang tidak membayar hutangnya, pengaruh tersebut 

berdampak pada perbankan sehingga banyak kerugian dan kesulitan likuiditas yang 

dapat mempengaruhi kegiatan operasional bank dalam penyaluran kredit  yang akan 

berpengaruh pada tinggi rendahnya tingkat profitabilitas. 

Selain likuiditas yang dapat mempengaruhi profitabilitas perbankan, kredit 

bermasalah menjadi faktor menurunnya profitabilitas. Menurut keputusan Bank 

Indonesia Nomor 30/267/KEP/DIR, kredit bermasalah terjadi jika ada tunggakan 

angsuran pokok atau bunga yang telah melebihi 270 hari, atau kerugian operasional 

ditutup dengan pinjaman baru, atau dalam hal hukum atau pasar ketentuan, jaminan 

tidak dapat dicairkan pada nilai wajar. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

rasio Non Performing Loan (NPL) untuk mengukur tingkat kredit bermasalah. 

Menurut Hadji,dkk (2017), penyebab kredit bermasalah pada umumnya adalah 

pihak debitur (nasabah peminjam) mengalami kesulitan keuangan sehingga terjadi 

kelalaian oleh nasabah. Selain itu disebabkan oleh banyak pihak bank yang kurang 

memberikan edukasi atau ketidaknyamanan nasabah sehingga nasabah tidak patuh 

membayar kewajiban. Permasalahan kredit bermasalah berasal dari faktor eksternal 
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maupun internal. Faktor internal terjadi karena bank tersebut terlalu mudah 

memberikan kredit terhadap nasabah, penyimpangan terhadap faktor prosedur 

perkreditan, lemahnya sistem administrasi, dan lemahnya pengawasan sistem kredit 

bermasalah. Faktor ekstrenal terjadi karena kegagalan usaha debitur, debitur tidak 

membayar utang sesuai jangka waktu yang ditetapkan, dan tinggi nya suku bunga 

kredit. Dampak dari jumlah kredit bermasalah semakin banyak  akan menyebabkan 

kerugian yang ditimbulkan terhadap profitabilitas. Peraturan Bank Indonesia 

menetapkan batas maksimum Non Performing Loan yaitu sebesar 5% agar tidak 

mempengaruhi kesehatan bank tersebut. 

      Penelitian ini dilakukan pada PT. Bank Pembangunan Daerah Provinsi Jawa 

Timur. dikarenakan PT. Bank Pembangunan Daerah Provinsi Jawa Timur 

merupakan bank daerah yang memiliki pangsa pasar terbesar diantara bank daerah 

yang lain karena mampu berperan dalam pembangunan ekonomi regional dengan 

membuka jaringan pelayanan di daerah-daerah khususnya jawa timur, dimana 

secara ekonomis sulit dilakukan oleh bank swasta (kominfo.jatimprov.go.id). 

Dengan dukungan mencapai 1.608 titik layanan terdiri dari 1 Kantor Pusat, 48 

Kantor Cabang, 166 Cabang Pembantu, 199 Kantor Kas, 191 Kantor layanan 

Syariah, 190 Payment Point, 88 Kas Mobil, 723 ATM dan 2 CDM 

(bankjatim.co.id). Selain itu Bank Pembangunan Daerah Provinsi Jawa Timur 

merupakan pemilik modal inti Rp.5 triliun hingga Rp.30 Triliun. Pada tahun 2013 

pertumbuhan nilai aset sebesar Rp33,44 triliun dibanding tahun 2012 sebesar 

Rp29,11 triliun atau tumbuh 13,51% (YoY). Pada tahun 2021 untuk pertama 

kalinya, aset Bank Jatim mencapai 100 triliun rupiah lebih atau tepatnya sebesar 
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Rp100,72 triliun dan tumbuh 20,45% dibandingkan dengan tahun sebelumnya Year 

on Year (YoY). Pertumbuhan kinerja Bank Jatim berada di atas pertumbuhan rata-

rata, kondisi tersebut menunjukkan tren jika kepercayaan masyarakat teradap Bank 

Jatim cukup tinggi. Bank Jatim ditengah kondisi perekonomian global yang masih 

belum stabil. 

 Fenomena menarik terjadi pada sembilan tahun belakang, dimana dimulai 

dari tahun 2013 hingga tahun 2021, kinerja bank jatim pada tahun 2013 menunjukan 

performa yang lebih baik dan tumbuh bila dibandingkan tahun sebelumnya, hal ini 

ditunjukkan pembukuan laba sebesar Rp 300,9 miliar. Keuntungan tersebut naik 

hanya 3,5% dibanding Rp 290,7 miliar pada periode yang sama tahun sebelumnya. 

Laba tersebut merupakan kontribusi dari Fee Based Income.Pertumbuhan Fee 

Based Income mengalami kondisi cukup fluktuatif mulai tahun 2013-2021. Hal lain 

juga ditambahkan pada tahun 2013 kondisi LDR terjaga di posisi 84,98%, di mana 

kondisi NPL mencapai nilai sebesar 3,44% masih di bawah benchmark Bank 

Indonesia sebesar 5%.  

 Namun, fenomena menarik kedua yakni terjadi pada tahun 2020-2021 karena 

menjadi tantangan terberat bagi tingkat profitabilitas bank-bank di indonesia tidak 

hanya Bank Jatim yang mengalami penurunan yang cukup drastis, profitabilitas 

Bank Jatim pada tahun 2020 hanya mencapai angka 1,95% dan naiknya rasio NPL 

tahun 2021 sebesar 4,48% atau mengalami kenaikan 0,48% dibandingkan dengan 

tahun 2020 yang sebesar 4%. Kondisi tersebut karena dampak dari pandemi 

COVID-19 yang berkepanjangan dan belum bisa tertangani, bahkan saat tahun 

berganti. Dampak dari kondisi melemahnya perkenomian membuat banyaknya 
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debitur yang meminta reksturisasi kredit. Bank Jatim turut mendukung pelaksanaan 

Program Pemulihan Ekonomi Nasional (PEN) dalam rangka mendorong pemulihan 

ekonomi terdampak COVID-19 melalui implementasi restrukturisasi kredit sesuai 

dengan POJK Nomor 11/POJK.03/2020 dan penyaluran dana Pemulihan Ekonomi 

Nasional (PEN) yang ditempatkan pemerintah di Bank Jatim. Selama pandemi, 

Bank Jatim juga berpartisipasi dalam mendukung program restrukturisasi kredit 

yang dicanangkan oleh pemerintah. Pada desember 2021, Bank Jatim telah 

melakukan rekstrusturisasi kredit sebesar Rp 3,19 Triliun atau 7,46% dari total 

penyaluran kredit Bank Jatim (kominfo.jatimprov.go.id). Reksturisasi kredit 

merupakan salah satu upaya untuk perbaikan yang dilakukan dalam kegiatan 

perkreditan terhadap debitur yang mengalami kesulitan untuk memenuhi 

kewajibannya. Hal ini merupakan strategi penyelamatan kegiatan operasional kredit 

dalam menghadapi risiko gagal bayar. Kondisi tersebut merupakan hal penyebab 

bank sulit mendapatkan keuntungan. Langkah strategis yang dapat dilakukan 

adalah dengan cara memperbaiki kinerja bank, salah satu indikator yang digunakan 

untuk menilai kinerja keuangan suatu bank adalah dengan melihat tingkat 

profitabilitasnya. Pengambilan periode pada tahun tersebut merupakan data  terbaru 

dan guna melihat masalah perkembangan profitabilitas pada bank tersebut dimana 

belum di teliti oleh peneliti lain. 

Berdasarkan kondisi tersebut , berikut ini data pendapatan non bunga (fee 

based income), likuiditas (LDR), kredit bermasalah (NPL), serta profitabilitas 

(ROA) PT. Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk (BJTM) periode 2013– 

2021 di bawah ini: 



8 
 

 

Tabel 1.1 

Rata-Rata Nilai Profitabilitas, Fee Based Income, Likuiditas, dan 

Kredit Bermasalah PT. Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur 

Tahun 2013-2021 

 

Keterangan 
Tahun 

2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 

Profitabilitas 

( ROA ) 

3,82

% 

3,52% 2,67% 2,98% 3,12 

% 

2,96 % 2,73 

% 

1,95 % 2,05% 

Fee Based 

Income  

11,51

% 

9,93% 8,80% 8,39% 8,39 

% 

8,72 % 8,86 

% 

12,37

% 

5,50% 

Likuiditas  

( LDR ) 

84,98

% 

86,54

% 

82,92

% 

90,48

% 

79,6

9 % 

66,57

% 

63,3

4 % 

60,58

% 

51,38

% 

Kredit 

Bermasalah 

( NPL ) 

3,44

% 

3,31% 4,29% 4,77% 4,59 

% 

3,75  

% 

2,77 

% 

4,00 % 4,48% 

Sumber : Bank Pembangunan Daerah Provinsi Jawa Timur, Laporan Keuangan 

Tahunan. 

Tabel 1.1 menunjukkan perolehan ROA pada PT. Bank Pembangunan Daerah 

Provinsi Jawa Timur mengalami fluktuasi dari tahun 2013 sampai 2021. Tahun 

2013 menunjukkan ROA mencapai 3,82% kemudian mengalami penurunan di 

tahun 2016 sebesar 2,98%. Pada tahun 2017 meningkat sebesar 3,12%, lalu 

menurun kembali ke rentang 1,95% pada tahun 2020. Pada tahun 2021 meningkat 

kembali sebesar 2,05%. Dari kondisi tersebut menunjukkan bahwa PT. Bank 

Pembangunan Daerah Provinsi Jawa Timur cukup kesulitan untuk menjaga 

stabilitas pertumbuhan Return On Asset setiap tahunnya. 

Tingkat fee based income mengalami fluktuasi mulai dari tahun 2013 hingga 

tahun 2021. Pada tahun 2013 dan 2020  fee based income mengalami peningkatan 

yang cukup signifikan hingga mencapai nilai sebesar 12%. Namun pada tahun 2021 
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Fee Based Income turun secara drastis hingga mencapai nilai 5,50% Pengaruh 

tersebut berdampak pada Return On Asset. 

 Dalam tabel 1.1, rasio LDR menunjukkan arah yang berbeda dengan 

perkembangan Return On Assets (ROA). Secara teori, semakin tinggi likuiditas 

bank maka akan semakin meningkatkan ROA (Berliana, 2019). Berdasarkan tabel 

di atas, kondisi likuiditas mengalami penurunan pada tahun 2013 mencapai nilai 

84,98% lalu di tahun 2021 turun hingga mencapai nilai 51,38%.  Hal tersebut 

likuiditas Bank Jatim belum dapat menjalankan fungsi intermediasi secara 

maksimal. 

Pada tabel 1.1 perkembangan rasio NPL pada periode tahun 2013-2021 

mengalami fluktuasi. Pada tahun 2013 NPL Bank Jatim mencapai nilai 3,44% lalu 

meningkat pada tahun 2016 mencapai nilai 4,77%. Lalu turun kembali pada tahun 

2017-2019 hingga mencapai nilai 2,77%. Pada tahun 2021 meningkat kembali 

mencapai nilai 4,48%. tinggi tingkat NPL menunjukkan bahwa perusahaan tidak 

profesional dalam mengelola kreditnya, sehingga perusahaan akan mengalami 

kredit bermasalah yang akhirnya akan berdampak pada pendapatan perusahaan 

(Berliana, 2019). Dalam kondisi tersebut menandakan kredit bermasalah dari PT. 

Pembangunan Daerah Jawa Timur berada dalam kondisi yang baik, sehingga 

tingkat profitabilitas yang akan dicapai juga tinggi. 

Fenomena yang terjadi di PT. Bank Pembangunan Daerah Provinsi Jawa 

Timur membuka peluang dan perbaikan untuk melayani kebutuhan masyarakat luas 

dan berkembang, Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur berusaha untuk 

mengembangkan dan meningkatkan pendapatan mereka dengan membuat produk 
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yang membantu efisiensi dan efektivitas pelanggannya dalam melakukan transaksi. 

Namun, dengan mendapatkan penghasilan yang maksimal belum tentu bisa 

menaikan tingkat profitabilitas. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka peneliti akan 

mengkaji apakah hasil penelitian ini akan konsisten dengan penelitian terdahulu 

atau akan memperoleh hasil yang sebaliknya, atau bahkan akan memberikan 

rekomendasi yang baru. Oleh karena itu, judul yang peneliti ambil adalah 

“Pengaruh Fee Based Income, Likuiditas, dan Kredit Bermasalah Terhadap 

Profitabilitas Perbankan Konvensional (Studi Pada PT. Bank Pembangunan 

Daerah Provinsi Jawa TimurTbk Periode Tahun 2013 – 2021)” 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat di susun rumusan masalah yaitu: 

1.  Apakah Fee Based Income  berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA) pada 

Bank Pembangunan Daerah Provinsi Jawa Timur periode tahun 2013– 

2021? 

2. Apakah Likuiditas berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA) pada Bank 

Pembangunan Daerah Provinsi Jawa Timur periode tahun 2013 – 2021? 

3. Apakah Kredit Bermasalah berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA) pada 

Bank Pembangunan Daerah Provinsi Jawa Timur periode tahun 2013 – 

2021? 
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4. Manakah Diantara Rasio Fee Based Income, Likuiditas, Dan Kredit 

Bermasalah Yang Memiliki Pengaruh Dominan Terhadap Profitabilitas 

(ROA) Pada Bank Pembangunan Daerah Provinsi Jawa Timur? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian ini, maka tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui: 

 1. Untuk Mengetahui Pengaruh Fee Based Income Terhadap Profitabilitas 

(ROA) Pada Bank Pembangunan Daerah Provinsi Jawa Timur Periode 

Tahun 2013– 2021.   

2. Untuk  Mengetahui Pengaruh Likuiditas Terhadap Profitabilitas (ROA) Pada 

Bank Pembangunan Daerah Provinsi Jawa Timur Periode Tahun 2013–

2021.   

3. Untuk Mengetahui Pengaruh Kredit Bermasalah Terhadap Profitabilitas 

(ROA) Pada Bank Pembangunan Daerah Provinsi Jawa Timur Periode 

Tahun 2013 – 2021.   

4. Untuk mengetahui rasio diantara  fee based income, likuiditas, dan kredit 

bermasalah yang memiliki pengaruh yang dominan terhadap profitabilitas 

(ROA) Pada Bank Pembangunan Daerah Provinsi Jawa Timur. 

1.4 Manfaat Penelitian 

    Dalam penelitian ini diharapkan secara langsung maupun tidak langsung dapat 

memberikan beberapa manfaat bagi penggunanya, antara lain: 

1. Bagi universitas 
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat melengkapi temuan-temuan yang ada 

di bidang ekonomi khususnya perbankan untuk mendorong kemajuan dan 

pembangunan di masa mendatang. 

2. Bagi Perbankan 

Hasil penelitian ini dapat memberikan masukan bagi perusahaan sebagai 

bahan pertimbangan dalam meningkatkan nilai perusahaan, serta bahan 

pertimbangan dalam mengevaluasi, memperbaiki dan meningkatkan kinerja 

manajemen di masa yang akan datang. 

3. Bagi peneliti 

Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan 

wawasan tentang pengaruh fee based income, likuiditas, dan kredit 

bermasalah terhadap Profitabilitas. Dan menggunakannya sebagai sarana 

untuk mengaplikasikan berbagai teori yang telah didapat. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Adanya sistematika ini untuk mempermudah pembahasan dalam penulisan. 

sistematika penelitian ini sebagai berikut : 

BAB I  PENDAHULUAN 

  Bab ini akan menjelasakan mengenai latar belakang masalah yang 

menjadi dasar penelitian skripsi ini, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

  Bab ini berisi penjelasan tentang kajian penelitian terdahulu, 

landasan teori yang meliputi perbankan, fee based income, likuiditas, 

kredit bermasalah,dan profitabilitas. pada bab ini juga menjelaskan 

hubungan variabel bebas dengan variabel terikat, kerangka 

konseptual, dan hipotesis. 

BAB III METODE PENELITIAN 

 Bab ini berisi tentang kerangka proses berfikir, definisi operasional 

dan pengukuran variabel,  teknik penentuan populasi dan sampel, 

lokasi dan waktu penelitian, teknik pengumpulan data, pengujian 

data, teknik analisis data, dan uji hipotesis. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi deskripsi objek penelitian, deskripsi hasil penelitian, 

analisis hasil penelitian, hasil pengujian hipotesis, dan pembahasan. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

 Bab ini berisi  bagian akhir dari penulisan skripsi, dimana bab ini 

terdiri dari kesimpulan dan pembahasan serta saran yang dibutuhkan 

untuk pembahasan skripsi. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang sudah dikemukakan 

peneliti, maka ada beberapa hasil penelitian terdahulu yang hampir sama dengan 

tema penelitian ini, untuk digunakan sebagai referensi tambahan. Berikut ini uraian 

dari penelitian terdahulu : 

1. Berliana (2019). Analisis Pengaruh Risiko Kredit, Likuiditas, Tingkat 

Kecukupan Modal, dan Perputaran Kas Terhadap Profitabilitas Perusahaan 

Perbankan Yang Terdaftar di BEI. Hasil dari penelitian ini variabel NPL 

memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap Return On Assets (ROA). 

Variabel LDR tidak memiliki pengaruh positif terhadap Return On Assets 

(ROA). Variabel CAR tidak memiliki pengaruh negatif terhadap Return On 

Assets (ROA). Variabel Cash Turnover memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap Return On Assets (ROA).  

2. Djulianti (2021). Pengaruh Kredit Bermasalah dan Arus Kas Terhadap 

Profitabilitas Pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Hasil dari 

penelitian ini kredit bermasalah secara parsial tidak berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas perusahaan PT. Bank Rakyat Indonesia. Arus kas secara 

parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas perusahaan PT. Bank 

Rakyat Indonesia. 
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3. Christaria dan Kurnia (2016). The Impact of financial ratios, operational 

efficiency and non-performing loan towards commercial bank 

profitability.  hasil uji T menunjukkan bahwa variabel Operational Efficiency 

Proksi menurut Operational Expense To Operating Income Ratio (BOPO) 

berpengaruh signifikan terhadap perbankan. profitabilitas diproksikan dengan 

Return On Assets (ROA) sedangkan variabel lainnya: Capital Adequacy Ratio 

(CAR), Loan To Deposit Ratio (LDR), Dan Non Performing Loan (NPL) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap perbankan proksi profitabilitas dengan Return 

On Assets (ROA). Rasio Rata-Rata BOPO  Adalah 77,55% (dibawah Kriteria 

92% yang ditetapkan oleh bank indonesia) dan hal ini menunjukkan bahwa 

sektor perbankan yang tercatat di bursa efek indonesia berada dalam kondisi 

yang sehat. 

4.  Putra (2019). analisis fee based income dalam meningkatkan profitabilitas pada 

PT. Bank Sumut. Menurut hasil penelitian Fee based income pada PT. Bank 

Sumut secara keseluruhan dari tahun 2014 sampai dengan 2018 belum mampu 

dalam meningkatkan  profitabilitas perusahaan. hal ini dikarnakan penurunan 

pada laba bersih yang disebabkan beban operasional yang meningkat disetiap 

tahunnya yang dapat mengurangi laba bersih. 

5. Purwanti (2021). Pengaruh Fee Based Income, Loan To Deposit Ratio Dan 

Capital Adequacy Ratio Terhadap Profitabilitas Pada PT. Bank Central Asia Tbk 

(BCA) Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2010-2019 . Menurut 

hasil dari penelitian ini pada hipotesis pertama menunjukkan bahwa secara 

parsial variabel Fee Based Income tidak berpengaruh terhadap Profitabilitas. Hal 
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tersebut berarti naik turunnya Fee Based Income tidak mempengaruhi tinggi 

rendahnya Profitabilitas. Pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa 

variabel Loan to Deposit Ratio secara parsial tidak berpengaruh terhadap 

Profitabilitas. Hal tersebut berarti naik turunnya Loan to Deposit Ratio tidak 

mempengaruhi tinggi rendahnya profitabilitas. 

Tabel 2.1 

Perbedaan dan Persamaan Penelitian Terdahulu Dengan Studi Ini 

 

No. Nama  
Peneliti 

Judul Hasil 
Persamaa

n 
Perbedaan 

1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Berliana 
(2019)  

Analisis Pengaruh 
Risiko Kredit, 
Likuiditas, Tingkat 
Kecukupan Modal, 
dan Perputaran Kas 
Terhadap 
Profitabilitas 
Perusahaan 
Perbankan Yang 
Terdaftar di BEI. 

Hasil dari penelitian ini 
variabel  NPL memiliki 
pengaruh negatif dan 
signifikan terhadap 
Return On Assets 
(ROA). Variabel LDR 
tidak memiliki 
pengaruh positif 
terhadap Return On 
Assets (ROA). 
Variabel CAR tidak 
memiliki pengaruh 
negatif terhadap 
Return On Assets 
(ROA).  

Variabel 
bebas 
Likuiditas 
dan 
variabel 
terikat nya 
sama. 
Proses 
pengambil
an data 
nya juga 
sama . 

Perbedaan di 
obyek penelitian 
dan variabel 
bebas nya. 

2. Djulianti 
(2021) 

Pengaruh Kredit 
Bermasalah Dan 
Arus Kas Terhadap 
Profitabilitas Pada 
PT. Bank Rakyat 
Indonesia (Persero) 
Tbk. 

Hasil dari penelitian ini 
Kredit bermasalah 
secara parsial tidak 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
profitabilitas 
perusahaan PT. Bank 
Rakyat Indonesia. 

Persamaa
nnya 
berada di 
variabel 
bebas 
kredit 
bermasala
h dan 
sama 
sama 
mencari 
pengaruh 
kredit 
bermasala
h terhadap 
profitabilita
s. 

Perbedaan pada 
obyek penelitian. 
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Lanjutan  

TABEL 2.1 

No. 
Nama  

Peneliti 
Judul Hasil Persamaan 

Perbedaa
n 

3.  
 

Christaria 
dan Kurnia 
(2016). 

The Impact of financial 
ratios, operational 
efficiency and non-
performing loan towards 
commercial bank 
profitability.  

Hasil penelitian 
menyatakan bahwa 
NPL tidak 
berpengaruh signifikan 
negatif 
terhadap profitabilitas 
bank diproksikan 
dengan Return On 
Assets (ROA). Dan 
Loan to Deposit Ratio 
(LDR) tidak 
tidak berpengaruh 
signifikan positif 
terhadap profitabilitas 
bank yang diproksikan 
dengan Return On 
Assets (ROA), hal ini 
menunjukkan bahwa 
sektor perbankan yang 
tercatat di bursa efek 
indonesia berada 
dalam kondisi yang 
sehat. 
 

Persamaan 
nya variabel 
NPL dan 
LDR sama-
sama 
mempengar
uhi ROA 

Perbedaa
nya 
berada 
pada 
obyek 
penelitian 
tersebut 
dan alat 
penelitian
nya. 

 4. Putra (2019) Analisis Fee Based 
Income Dalam 
Meningkatkan  
Profitabilitas Pada PT. 
Bank Sumut 

Fee based income 
pada PT.Bank Sumut 
secara keseluruhan 
dari tahun  
2014 -2018 belum 
mampu dalam 
meningkatkan  
profitabilitas 
perusahaan. hal ini 
dikarnakan penurunan 
pada laba bersih  
yang disebabkan 
beban operasional 
yang meningkat 
disetiap tahunnya  
yeng dapat 
mengurangi laba 
bersih. 

Variabel 
bebas dan  
variabel 
terikat nya 
sama. 

Obyek  
penelitian 
berbeda. 
Serta 
pendekata
n 
penelitian
nya 
berbeda. 
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Lanjutan 

Tabel 2.1 

No. 
Nama  

Peneliti 
Judul Hasil Persamaan 

Perbedaa

n 

5. 
 

Purwanti 
(2021). 

Fee Based Income, 
Loan To Deposit Ratio 
dan Capital Adequacy 
Ratio Terhadap 
Profitabilitas Pada PT. 
Bank Central Asia Tbk 
(BCA) Yang Terdaftar Di 
Bursa Efek Indonesia 
Tahun 2010-2019. 

Menurut hasil dari 
penelitian ini pada 
hipotesis pertama 
menunjukkan bahwa 
secara parsial variabel 
Fee Based Income 
tidak berpengaruh 
terhadap Profitabilitas. 
Pengujian hipotesis 
kedua menunjukkan 
bahwa variabel Loan to 
Deposit Ratio secara 
parsial tidak 
berpengaruh terhadap 
Profitabilitas. Hal 
tersebut berarti naik 
turunnya Loan to 
Deposit Ratio tidak 
mempengaruhi tinggi 
rendahnya 
Profitabilitas 

Beberapa 
variabel 
bebas ada 
yang sama. 

Obyek 
penelitiann
ya 
berbeda. 

Sumber: Peneliti (2022) 

2.2 Landasan Teori 

 Pada bagian ini peneliti menjawab suatu masalah yang dihadapi perusahaan, 

peneliti akan merumuskan perihal yang berlandaskan dasar teori-teori yang 

berhubungan dengan permasalahan tersebut. Tujuan dari merumuskan perihal 

tersebut untuk menjadi tolak ukur suatu kebenaran dari masalah yang akan diteliti. 

2.2.1 Pengertian Bank 

Menurut Undang-Undang RI Nomor 10 Tahun 1998 tanggal 10 November 

1998 tentang Perbankan, yang dimaksud dengan bank adalah badan usaha yang 

menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya 
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kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-benuk lainnya dalam 

rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Menurut Ismail (2017:1) bank 

merupakan salah satu lembaga yang mempunyai peran sangat penting dalam 

mendorong pertumbuhan perekonomian suatu negara. Selain itu, bank diakui 

sebagai tempat di mana orang dapat menukar uang, memindahkan uang, atau 

menerima pembayaran atau setoran apa pun, termasuk pembayaran listrik, telepon, 

air, pajak, uang sekolah, dan jenis pembayaran lainnya. 

2.2.2 Fungsi Utama Bank 

Menurut Ismail (2017:4-8) bank merupakan lembaga keuangan yang fungsi 

utamanya adalah : 

1.  Menghimpun dana (uang) dari masyarakat dalam bentuk simpanan, maksudnya 

dalam hal ini bank sebagai tempat menyimpan uang atau berinvestasi bagi 

masyarakat. 

 2. Menyalurkan dana ke masyarakat, maksudnya adalah bank menyalurkan dana 

kepada masyarakat yang membutuhkan dana. Dengan kata lain bank 

menyediakan dana bagi masyarakat yang membutuhkan dan dapat memenuhi 

semua persyaratan yang diberikan oleh bank. 

3. Pelayanan jasa perbankan ,dalam rangka memenuhi kebutuhan masyarakat dalam 

menjalankan aktivitasnya, bank juga dapat memberikan beberapa pelayanan 

jasa. seperti pengiriman uang (transfer), penagihan surat-surat berharga yang 

berasal dari dalam kota (kliring), penagihan surat-surat berharga dari luar kota 
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dan luar negeri (inkaso), Letter of credit (L/C), Safe deposit Box, bank garansi, 

bank notes, travelers cheque dan jasa lainnya. 

 

2.2.3 Pengertian Fee Based Income 

Menurut Yulianto, (2020:132) fee based income adalah pendapatan yang 

diperoleh dari usaha bank di luar pendapatan bunga atau pendapatan non bunga. 

  Hutabarat, (2021:58) fee based income merupakan pendapatan  yang 

diperoleh bank atas pelayanan jasa kepada masyarakat dan merupakan pendapatan 

operasional. 

 Ismail, (2017 : 34) fee based income adalah pendapatan fee atas jasa pelayanan 

bank kepada nasabah. 

Dari pengertian fee based income diatas dapat disimpulkan bahwa pendapatan 

non bunga yang di peroleh bank dari keuntungan pelayanan jasa yang dimiliki bank 

tersebut. 

 

2.2.3.1 Sumber – Sumber Yang Menghasilkan Fee Based Income 

Berikut pembahasan mengenai sumber-sumber yang dapat menghasilkan 

fee based income. Sumber- sumber tersebut berasal dari transaksi yang diberikan 

dalam jasa-jasa bank. 

Menurut, Ismail (2017:29-35) mengenai jasa-jasa yang dapat menghasilkan 

fee based income antara lain: 

1. Jasa-jasa perbankan 

a.  Jasa Kliring 
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Kliring merupakan perbankan yang di berikan dalam rangka penagihan warkat 

antar bank yang berasal dari wilayah kliring yang sama. Warkat-warkat yang 

dapat ditagihkan tersebut antara lain : 

1.) Cek 

2.) Bilyet Giro 

3.) Sarana lain yang dipersamakan dengan cek dan bilyet giro. 

b.  Jasa Transfer (Kiriman Uang) 

Transfer merupakan bentuk pelayanan jasa yang diberikan oleh bank atas 

permintaan nasabah dalam rangka mengirimkan uang. Pegeriman uang 

tersebut dapat dilakukan dari satu bank ke bank lainnya, dalam wilayah 

kliring yang sama, dari rekening satu ke rekening lainnya dalam bank yang 

sama, cabang yang sama atau dalam bank yang sama, tetapi cabang yang 

berbeda. Berikut ini jenis transfer dan cara pengiriman uang : 

1.) Jenis Transfer 

a.) Transfer Masuk 

Kiriman uang untuk keuntungan nasabah yang berasal dari bank lain. 

b.) Transfer Keluar 

Pengiriman uang atas permintaan nasabah yang dilakukan oleh bank 

untuk keuntungan nasabah di bank lain. 

2.) Cara pengiriman uang  

a.) SKN (Sistem Kliring Nasional) 

Transfer ini dilakukan melalui lembaga kliring setempat 

b.) RTGS (Real Time Gross Setlement) 
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Transfer yang dilakukan melalui sarana elektronik dan perhitungannya 

dilakukan oleh kantor pusat masing-masing bank terkait. 

c. Jasa Inkaso  

Inkaso (collection) adalah kegiatan jasa penagihan yang diberikan oleh bank 

terhadap warka kliring atau surat berharga yang diterbitkan oleh bank yang 

berada di luar wilayah kliring. 

d. Jasa Intercity Kliring  

merupakan sarana penagihan antar warkat maupun surat berharga yang 

diterbitkan oleh bank yang berasal dari luar wilayah kliring. 

e. Jasa Penyimpanan dokumen (Save deposit box) 

Save deposit box atau penyimpanan dokumen adalah salah satu bentuk 

pelayanan bank terhadap masyarakat, yaitu dengan menyewakan box untuk 

menyimpan barang-barang berharga dalam jangka waktu tertentu. Barang-

barang berharga yang disimpan di dalam kotak pengaman, merupakan 

simpanan dalam bentuk tertutup, dalam artian pejabat bank tidak dapat 

memeriksa barang yang disimpan tanpa sepengetahuan penyewa. 

f. Jasa Bank Garansi  

Bank garansi adalah jaminan yang diberikan bank kepada nasabah untuk 

mengerjakan sesuatu kepentingan pihak lain. 

g. Jasa Credit Card  

Credit card atau kartu kredit adalah jenis jasa bank yang diberikan kepada 

nasabah untuk bisa memperoleh kredit dari bank untuk pembelian barang 

dagangan, dan utang. Kartu kredit diberikan kepada nasabah pemegang 
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rekening giro, karena mobilitas nasabah ini sangat tinggi sehingga 

membutuhkan kemudahan dalam melakukan transaksi. 

h. Jasa Travellers Cheque  

Travellers cheque atau cek perjalanan adalah jasa yang diberikan kepada 

nasabah berupa cek wisata, yang berfungsi sebagai uang tunai. Travellers 

cheque dalam valuta asing dapat digunakan diseluruh dunia dalam lalu lintas 

pembayaran.  

i.  Jasa  Automated Teller Machine (ATM)  

ATM merupakan sistem pelayanan yang diberikan kepada nasabah secara 

elektronik dengan menggunakan komputer untuk mengupayakan 

penyelesaian secara otomatis dari sebagian fungsi yang biasanya dilakukan 

oleh teller. 

2. Jasa perbakan luar negeri, yaitu : 

 a. Transfer  

luar negeri Kiriman uang dari atau keluar negeri yang dilakukan bank atas 

permintaan nasabah dengan menggunakan telex, mall, dan draft.  

     b. Draft  

Surat perintah bayar tidak bersyarat yang diterbitkan oleh bank kepada 

korespondennya untuk dibayarkan kepada seseorang atau perusahaan.  

c. Collection 

Tagihan untuk membayar dari seseorang atau perusahaan di luar negeri 

kepada seseorang atau perusahaan diluar negeri (atau sebaliknya) atas suatu 

surat atau dokumen berharga melalui bank.  
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d. Garansi bank  

Suatu jaminan yang diberikan bank yang menyatakan bahwa pihak bank 

memberikan jaminan untuk memenuhi kewajiban apabila yang dijamin 

dikemudian hari ternyata gagal atau tidak dapat memenuhi kewajibannya kepada 

pihak lain sesuai dengan perjanjian.  

e. Traveler Cheks (TC)  

Check untuk berpergian yang dapat ditukarkan dengan uang tunai ditempat 

cabang yang ditunjuk sehingga nasabah akan lebih aman jika berpergian.  

f. Transaksi ekspor/impor  

Perdagangan dari dalam ke luar negeri, sedangkan transaksi impor adalah 

perdagangan dari luar negeri ke dalam negeri. 

3. Kegiatan dan jasa perbankan lainnya, yaitu :  

a. Kegiatan money market (pasar uang)  

Kegiatan yang bersifat abstrak (tidak ada transaksi secara tunai ataupun 

derivatif di bursa efek melalui perantara broker/pialang). Bursa efek adalah 

sarana atau tempat untuk mempertemukan permintaan dana (emiten) dan 

penawar dana (investor) terhadap dana jangka panjang dalam bentuk efek.  

b. Kegiatan foreign exchange (forex) 

Kegiatan bank dalam melakukan pertukaran atau jual beli mata uang asing 

atau valuta asing (valas). Jenis pelayanan ini diberikan oleh bank devisa. 

c. Kegiatan pasar modal (capital market) 

Kegiatan bank dalam melakukan jual beli saham, obligasi, ataupun derivatif 

di bursa efek melalui perantara (broker/pialang). Bursa efek adalah sarana 
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atau tempat untuk mempertemukan permintaan dana (emiten) dan penawar 

dana (investor) terhadap dana jangka panjang dalam bentuk efek.  

d. Layanan custody (custodian service)  

Layanan terpadu atas kegiatan transaksi efek yang dilakukan nasabah yang 

meliputi : layanan penyimpanan (safe keeping service), layanan transaksi 

(trade dearing service), dan layanan informasi (information service).  

e. Layanan broker (brokerage service)  

Layanan jasa bank yang diberikan kepada nasabah untuk melakukan jual beli 

saham, obligasi, sertifikat danareksa, dan surat berharga lainnya di bursa efek.  

f. Gold card credit  

yang dikeluarkan bank dengan bekerja sama dengan penerbit kartu kredit 

diluar negeri untuk mengkombinasikan fasilitas gold card dari penerbit itu 

(termasuk transaksi dalam valas) dengan jasa-jasa yang diberikan oleh bank. 

2.2.3.2 Unsur – Unsur Fee Based Income 

Fee based income adalah pendapatan non bunga yang di peroleh bank dari 

keuntungan pelayanan jasa yang dimiliki bank tersebut. Menurut Rivai, dkk 

(2013:379)  unsur- unsur pendapatan yang termasuk dalam fee based income antara 

lain: 

a. Pendapatan provisi dan komisi 

Provisi dan komisi dipungut atau diterima oleh bank dari berbagai jenis 

keuangan yang dilakukan, seperti provisi kredit, provisi transfer, komisi 

pembelian/penjualan efek-efek dan lain-lain. 
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provisi merupakan sumber pendapatan bank yang akan diterima dan diakui 

sebagai pendapatan pada saat kredit disetujui oleh bank. biasanya provisi kredit 

lansung dibayarkan oleh nasabah yang bersangkutan. Sedangkan komisi 

merupakan pendapatan bank yang sedang digiatkan belakangan ini. Komisi ini 

merupakan beban yang diperhitungkan kepada para nasabah bank yang 

mempergunakan jasa bank. 

b. Pendapatan atas transakasi valuta asing 

Keuntungan yang diperoleh bank dari berbagai transaksi, seperti kurs 

pembelian/penjualan valuta asing, selisih kurs karna konversi provisi, komisi, 

dan bunga yang diterima dari bank-bank di luar negeri. pendapatan transaksi 

valuta asing adalah pendapatan yang timbul dari transaksi valuta asing yang 

berasal dari selisih kurs. Selisih kurs ini akan dimasukkan kedalam pos 

pendapatan dalam laporan laba rugi. Laba atau rugi yang timbul dari transaksi 

valuta asing harus diakui sebagai pendapatan atau beban dalam perhitungan laba 

rugi periode berjalan. 

 

c. Pendapatan operasional lainnya 

pendapatan operasional lain yang merupakan hasil langsung dari kegiatan 

lainnya yang merupakan kegiatan operasional bank yang tidak termasuk 

kedalam rekening pendapatan, seperti deviden yang diterima dari saham yang 

dimiliki, laba rugi penjualan surat berharga pasar modal dan lainnya. pendapatan 

operasional di luar bunga (fee based income) terdiri dari pendapatan provisi dan 

komisi, pendapatan atas transaksi valuta asing, dan pendapatan operasional 
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lainnya. Sedangkan pendapatan operasional terdiri dari pendapatan bunga dan 

pendapatan non bunga ( fee based income). 

 

2.2.4 Pengertian Likuiditas  

Menurut, Kariyoto (2017:189), Likuiditas adalah kemampuan suatu 

perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya dalam jangka pendek, atau 

kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan pada waktu jatuh 

tempo. 

Husnan (2019:29), Likuiditas merupakan kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban jangka pendek.  

Usman (2009:91), Likuiditas  adalah kemampuan dari suatu bank untuk 

memenuhi kewajibannya, seperti membayar utang-utang jangka pendek yang harus 

segera dilunasi tepat pada waktunya. 

2.2.4.1 Tujuan dan Manfaat Pengelolaan Likuiditas  

Berikut ini adalah tujuan dan manfaat pengelolaan likuiditas dari penelitian 

Cintia dan Marlius, (2021) yaitu : 

.1. Untuk menaksir kemampuan bank dalam memenuhi semua kewajiban atau 

hutang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih, artinya kemampuan untuk 

menutup kewajiban yang sudah waktunya dibayar sesuai batas waktu yang telah 

disepakati.  
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2. Untuk menaksir kemampuan bank menutup kewajiban jangka pendek dengan 

aktiva lancar secara keseluruhan, artinya jumlah kewajiban lancar dibandingkan 

dengan total aktiva lancar.  

3. Untuk memperkirakan seberapa besar uang kas yang tersedia untuk membayar 

hutang.  

4. Sebagai alat persiapan kedepan, terutama yang berkaitan dengan persiapan kas 

dan hutang.  

5. Untuk mengamati kondisi dan posisi likuiditas bank dari waktu ke waktu dalam 

membandingkannya untuk beberapa periode.  

6. Untuk mengamati kelemahan yang dimiliki perusahaan, dari masing-masing 

komponen yang ada di aktiva lancar dan hutang lancar.  

7. Merupakan alat pemicu bagi pihak manajemen untuk menyesuaikan kinerjanya, 

dengan mengamati rasio likuiditas yang ada pada saat ini. 

 8. Untuk mengetahui apakah bank memiliki masalah dalam penghimpunan dan 

penyaluran dananya. 

2.2.4.2 Metode Pengukuran Likuiditas  

Menurut Husnan (2019:29-30) Ada beberapa jenis metode pengukuran 

likuiditas menggunakan rasio likuiditas, sebagai berikut:  

1. Rasio Lancar (Current Ratio)  

Menurut Husnan (2019:29), Rasio Lancar (Current Ratio)  merupakan Rasio ini 

mengukur seberapa jauh aktiva lancar perusahaan bisa dipakai untuk memenuhi 

kewajiban lancarnya. Dengan kata lain, seberapa banyak aktiva lancar yang 
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Current ratio = 
𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 

 

Quick ratio = 
(𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟−𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛)

𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 

 

tersedia untuk menutupi kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh 

tempo, Current ratio dapat dihitung dengan menggunakan rumus:  

 

 

Sumber: Husnan (2019:29) 

2. Rasio Cepat (Quick Ratio atau Acid Test)  

Rasio Cepat (Quick Ratio) menurut Husnan (2019:30),  adalah Rasio cepat 

merupakan rasio yang paling lama untuk berubah menjadi kas (yaitu harus 

melewati bentuk piutang terlebih dulu) dan tingkat kepastian nilainya rendah 

(harga persediaan mungkin tidak seperti yang dicantumkan dalam neraca, 

terutama untuk persediaan barang dalam proses) maka rekening persediaan 

mungkin dikeluarkan dari perhitungan. 

Hal ini dilakukan karena sediaan dianggap memerlukan waktu relatif lebih lama 

untuk diuangkan, apabila perusahaan membutuhkan dana cepat untuk membayar 

kewajibannya dibandingkan dengan aktiva lancar lainnya. Rumusnya sebagai 

berikut : 

 

 

Sumber : Husnan (2019:30) 

4.  Loan to Deposit Ratio 

Rasio yang digunakan dalam mengetahui komposisi kredit/pembiayaan yang 

disalurkan dengan dibandingkan dana pihak ketiga dan modal sendiri yang 
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digunakan. Berdasarkan PBI No. 17.11/PBI/2015 telah disebutkan bahwa batas 

minimal LDR  

sebesar 78% dan batas maksimal sebesar 92%. Sehingga rasio LDR yang tinggi 

menandakan bahwa perbankan sangat agresif dalam penyaluran kredit atau 

pembiayaan dengan menggunakan dana pihak ketiga secara besar. Namun, 

sebaliknya apabila LDR rendah artinya tingkat penyaluran dana oleh perbankan 

disbanding dengan seluruh dana pihak ketiga yang dimiliki. Rasio LDR dapat 

dihitung dengan rumus sebagai berikut : 

𝐿𝐷𝑅 =
Kredit

Dana Pihak Ketiga
 𝑋 100% 

Sumber : Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 3/30/DPNP tanggal 14 Desember 

2001 

Dari rumus-rumus tersebut terlihat bahwa persediaan dan piutang dagang 

yang  kurang likuid harus dikeluarkan dari aktiva lancar, sehingga pembayaran 

kewajiban jangka pendek hanya bersumber dari kas dan setara kas (efek-efek). 

Dalam penelitian ini menggunakan Loan to Deposit Ratio (LDR) untuk 

mengukur Likuditas. 

2.2.5 Pengertian  Kredit Bermasalah 

Menurut, Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 3/30/DPNP tanggal 14 

Desember 2001, Kredit bermasalah adalah kredit dengan kualitas kurang lancar, 

diragukan dan macet yang diberikan kepada pihak ketiga (tidak termasuk kredit 

kepada bank lain). 
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Hariyani (2010:52) Kredit bermasalah adalah pinjaman yang mengalami 

kesulitan pelunasan akibat adanya faktor kesengajaan atau karena faktor eksternal 

di luar kemampuan debitur yang dapat diukur dari kolektibilitasnya. 

Ismail (2017:125) Kredit bermasalah merupakan kredit yang telah disalurkan 

oleh bank, dan nasabah tidak dapat melakukan pembayaran atau melakukan 

angsuran sesuai dengan perjanjian yang telah di tanda tangani oleh bank dan 

nasabah. 

2.2.5.1 Faktor-faktor Penyebab Kredit Bermasalah 

Faktor  kredit bermasalah adalah hal-hal yang berkontribusi pada situasi di 

mana nasabah tidak dapat membayar sebagian atau seluruh kewajibannya kepada 

bank sebagaimana disepakati. 

 Faktor-faktor penyebab kredit bermasalah menurut Ismail (2017:125-127) 

adalah sebagai berikut : 

1. Faktor eksternal  

a. Nasabah sengaja untuk tidak melakukan pembayaran angsuran kepada bank, 

karena nasabah tidak memiliki kemauan dalam memenuhi kewajibannya. 

b. Debitur melakukan ekspansi terlalu besar, sehingga dana yang dibutuhkan 

terlalu besar. Hal ini mengakibatkan keuangan perusahaan dalam memenuhi 

kebutuhan modal kerja 

c. Penyelewengan yang dilakukan nasabah dengan menggunakan dana kredit 

tersebut tidak sesuai dengan tujuan penggunaan (side streaming). 
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d. Debitur akan melaksanakan kewajiban sesuai perjanjian, akan tetapi 

kemampuan perusahaan sangat terbatas, sehingga tidak dapat membayar 

angsuran. 

e. Perusahaan tidak dapat bersaing dengan pasar, sehingga volume penjualan 

menurun dan perusahaan rugi. 

f. Perubahan kebijakan dan peraturan pemerintah yang berdampak pada usaha 

debitur 

g. Bencana alam yang dapat menyebabkan kerugian debitur. 

2. Faktor internal  

a. Analisis kurang tepat, sehingga tidak dapat memprediksi apa yang akan terjadi 

dalam kurun waktu selama jangka waktu kredit. 

b. Adanya kolusi antara pejabat bank yang menangani kredit dan nasabah, 

sehingga bank memutuskan kredit yang tidak seharusnya diberikan. 

c. Keterbatasan pengetahuan pejabat bank terhadap jenis usaha debitur, sehingga 

tidak dapat melakukan analisis dengan tepat dan akurat. 

d. Campur tangan terlalu besar dari pihak terkait. 

e. Kelemahan dalam melakukan pembinaan dan monitoring kredit debitur. 

 

2.2.5.2 Mengukur Kredit Bermasalah Menggunakan Rasio Non Performing 

Loan 

Menurut, Hariyani (2010:35) kredit bermasalah dapat diukur dengan rasio 

Non Performing Loan (NPL) yaitu apabila kualitas kredit tergolong pada tingkat 

kolektabilitas kurang lancar, diragukan, dan macet. Rasio Non Performing Loan 
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NPL =
total kredit bermasalah

total kredit yang diberikan
 𝑋 100% 

merupakan cara untuk mengukur besar kecilnya persentase kredit bermasalah pada 

suatu bank karena ketidak lancaran nasabah dalam melakukan pembayaran 

angsuran. Dalam Peraturan Bank Indonesia No.20/8/PBI/2018 besarnya NPL yang 

diperbolehkan oleh Bank Indonesia saat ini adalah maksimal 5%, jika melebihi 5% 

maka akan mempengaruhi penilaian tingkat kesehatan bank. Cara menghitung 

jumlah kredit bermasalah, yaitu menjumlahkan kualitas kolektabilitas yang 

termasuk dalam kategori Non Performing Loan. Berikut rumus dalam menentukan 

NPL :  

 

            

Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 3/30/DPNP tanggal 14 Desember 

2001 

2.2.6 Pengertian Profitabilitas 

Menurut, Ikatan Bankir Indonesia (2017:166) Profitabilitas merupakan 

indikator yang sangat penting  diperhatikan untuk mengetahui sejauh mana 

investasi yang akan dilakukan investor di sebuah perusahaan mampu memberikan 

return yang sesuai dengan tingkat yang di isyaratkan investor. 

Sirait (2017:139) Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk 

memperoleh laba secara komprehensif, mengkonversi penjualan menjadi 

keuntungan dan arus kas. 

Muchtar, (2021:86) Profitabilitas merupakan rasio yang bertujuan untuk 

mengetahui kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan selama 
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periode tertentu dan juga memeberi gambaran tentang efektivitas manajemen dalam 

melaksanakan kegiatan operasinya. 

2.2.6.1 Tujuan dan manfaat profitabilitas 

Profitabilitas suatu perusahaan merupakan salah satu dasar untuk 

mengevaluasi kondisi perusahaan, karena diperlukan suatu alat analisis yang dapat 

mengevaluasinya, alat analisis yang dimaksud adalah rasio keuangan. Profitabilitas 

adalah ukuran efisiensi manajemen berdasarkan penjualan dan pendapatan 

investasi, dan juga penting untuk kelangsungan hidup jangka panjang perusahaan 

karena profitabilitas menunjukkan apakah perusahaan memiliki kemungkinan 

pertumbuhan masa depan yang tinggi. Oleh karena itu, setiap badan usaha akan 

selalu berusaha untuk meningkatkan profitabilitasnya, karena semakin tinggi 

profitabilitas badan usaha maka kelangsungan hidup badan usaha tersebut semakin 

aman. 

Menurut, Kasmir (2016:197) tujuan profitabilitas bagi pihak perusahaan maupun 

bagi pihak luar perusahaan adalah :  

1. Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan dalam satu 

periode tertentu.  

2. Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun sekarang.  

3. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu.  

4. Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri.  

Manfaat dari profitabilitas adalah untuk (Kasmir, 2016 : 198) : 
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  Basic Earnings Power =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖

(Rata−Rata )Aktiva
x 100  

X100% 

 

 1. Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan dalam satu 

periode.  

2. Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun sekarang.  

3. Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu.  

4. Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. 

 5. Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang digunakan baik 

modal pinjaman maupun modal sendiri. 

2.2.6.2 Jenis- Jenis Profitabilitas 

Ada beberapa jenis profitabilitas yang dapat digunakan. Masing-masing 

jenis profitabilitas digunakan untuk menilai serta mengukur posisi keuangan 

perusahaan dalam suatu periode tertentu atau untuk beberapa periode. Menurut, 

Husnan (2019:23-24) jenis-jenis rasio yang digunakan dalam menilai tingkat 

profitabilitas meliputi : Basic Earning Power, Operating Profit Margin, Return On 

Equity (ROE), Return on Investment (ROI), Return On Asset (ROA). antara lain:  

1. Basic Earnings Power (BEP) adalah Rasio ini mengukur kemampuan aktiva 

perusahaan memperoleh laba dari operasi perusahaan Masalah yang timbul 

dalam perhitungan basic earnings power adalah apakah kita akan menggunakan 

aset perusahaan pada awal tahun, pada akhir tahun atau rata-rata. Apabila 

dimungkinkan sebaiknya dipergunakan angka rata-rata.  

Rasio Basic Earnings Power (BEP) dirumuskan sebagai: 

 

 

Sumber : Husnan (2019:23) 
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Return On Asset = 
𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

Rata−rata aset
 𝑋 100% 

 

Return On Equity = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

(𝑅𝑎𝑡𝑎−𝑅𝑎𝑡𝑎)𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑆𝑒𝑛𝑑𝑖𝑟𝑖
 𝑋 100% 

 

Return On Investment = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

(𝑅𝑎𝑡𝑎−𝑅𝑎𝑡𝑎)𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑆𝑒𝑛𝑑𝑖𝑟𝑖
 𝑋 100% 

 

2. Return On Asset (ROA) adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih berdasarkan tingkat 

aset tertentu. Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia No. 6/10/PBI 2004 

tanggal 12 April 2004 nilai standar tingkat kesehatan Bank Indonesia untuk 

return on asset berkisar antara 0,5% - 1,25%. Return On Asset dinyatakan dalam 

rumus sebagai berikut:  

 

Sumber: Husnan (2019:33) 

3. Return On Equity (ROE) adalah rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa 

banyakkeuntungan yang menjadi hak pemilik modal sendiri. Oleh karena itu, 

dipergunakan angka laba setelah pajak. Angka modal sendiri (atau ekuitas) 

jugasebaiknya dipergunakan angka rata-rata. Rasio ini dinyatakan sebagai 

berikut. 

  

    Sumber : Husnan (2019:23) 

4. Return on Investment (ROI) menunjukkan seberapa banyak laba bersih yang bisa 

diperoleh dari seluruh kekayaan yang dimiliki perusahaan. Oleh karena itu 

dipergunakan angka laba setelah pajak dan (rata-rata) kekayaan perusahaan. 

Rasio ini dinyatakan sebagai berikut : 

 

Sumber: Husnan (2019:24) 
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Dalam penelitian ini menggunakan Return On Asset untuk mengukur profitabilitas. 

2.3 Hubungan Variabel Bebas Dengan Variabel Terikat 

2.3.1 Hubungan Fee Based Income Dengan Profitabilitas (ROA) 

Menurut Yulianto,  (2020:132) fee based income adalah pendapatan yang 

diperoleh dari usaha bank di luar pendapatan bunga atau pendapatan non bunga. 

Menurut penelitian Putra (2019), fee based income pada setiap tahun periode 

pengamatan mengalami peningkatan yang tidak diikuti dengan peningkatan 

profitabilitas yang diukur dengan menggunakan return on asset (ROA) pada 

perusahaan yang cenderung mengalami penurunan. 

Anggun, (2021) Menyatakan bahwa secara parsial variabel Fee Based Income 

tidak berpengaruh terhadap Profitabilitas. 

Bintari,dkk (2019) menyatakan fee based income berpengaruh positif 

signifikan secara parsial terhadap  profitabilitas. 

Cahyo, (2018) menyatakan bahwa terdapat pengaruh signifikan fee based 

income terhadap profitabilitas. 

2.3.2 Hubungan Likuiditas Dengan Profitabilitas (ROA) 

Menurut, Kariyoto (2017:189), Likuiditas adalah kemampuan suatu 

perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya dalam jangka pendek, atau 

kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan pada waktu jatuh 

tempo. 
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Menurut penelitian Berliana, (2019) menyatakan bahwa likuiditas (LDR) tidak 

berpengaruh terhadap Profitabilitas. 

Cristina dan Artini, (2018) menyatakan bahwa likuiditas berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap profitabilitas. 

Prasetyo dan Darmayanti, (2015) menyatakan bahwa likuiditas berpengaruh 

positif signifikan terhadap profitabilitas 

Adzany, (2021) menyatakan bahwa likuiditas (LDR) secara parsial memiliki 

pengaruh positif yang signifikan terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah 

Konvensional 

2.3.3 Hubungan Kredit Bermasalah Dengan Profitabilitas (ROA) 

Menurut , Sirait (2017:139) Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk 

memperoleh laba secara komprehensif, mengkonversi penjualan menjadi 

keuntungan dan arus kas. 

Menurut Hadji, dkk (2017) Kredit bermasalah berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap profitabilitas. Semakin rendah kredit bermasalah semakin 

tinggi profitabilitas. 

Nurkhofifah dkk, (2020) menyatakan bahwa kredit bermasalah berpengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas dengan arah yang negatif.  

Setiono, (2019) menyatakan bahwa kredit bermasalah tidak berpengaruh 

terhadap likuiditas. 

Manullang dan Ginting , (2021) menyatakan bahwa secara parsial Kredit 

Bermasalah berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Profitabilitas. 
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Profitabilitas 

(Y) 

2.4 Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual merupakan unsur pokok penelitian yang bertujuan untuk 

pandangan presepsi tentang bagaimana teori tersebut berkaitan dengan faktor-

faktor penting yang berkaitan dengan judul penelitian ini. Dalam penelitian ini 

variabel bebasnya adalah fee based income, likuiditas, dan kredit bermasalah 

sedangkan variabel terikatnya adalah profitabilitas. 

    Fee Based Income (X1) 

   

       Likuiditas ( X2) 

 

     Kredit bermasalah (X3)  

Sumber: peneliti (2022) 

Gambar 2. 1 

Kerangka Konseptual 

Keterangan : 

                   : Pengaruh Secara Parsial 

Keterangan : 

Dalam kerangka konseptual terdapat tiga variabel bebas  : 

X1 = Kredit Bermasalah 

X2 = Likuiditas 

X3 = Fee Based Income 

Juga terdapat variabel terikat  yaitu : 
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Y = Profitabilitas 

Berikut ini penjelasan mengenai keterangan kerangka konseptual : 

1.  Variabel bebas yaitu variabel yang mempengaruhi variabel lain yang 

dilambangkan dengan (X1) adalah Fee Based Income, (X2) adalah Likuiditas, 

(X3) adalah Kredit Bermasalah. 

2. Variabel terikat yaitu variabel yang di pengaruhi variabel lain yang 

dilambangkan dengan (Y) adalah Profitabilitas.  

Fee Based Income (X1),Likuiditas (X2),Kredit Bermasalah (X3), Profitabilitas 

(Y) Dari kerangka tersebut menjelaskan bahwa variabel Fee Based Income (X1), 

Likuiditas (X2), Kredit Bermasalah (X3) mempunyai pengaruh pada profitabilitas 

(Y), artinya apabila variabel-variabel bebas tersebut dilakukan dengan baik, maka 

akan berpengaruh terhadap profitabilitas dalam suatu perusahaan. 

 

2.5 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis/dugaan sementara pada permasalahan dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 

H1 :   Fee Based Income Berpengaruh Terhadap Profitabilitas 

H2 : Likuiditas berpengaruh  terhadap Profitabilitas. 

H3 : Kredit Bermasalah berpengaruh terhadap Profitabilitas. 

H4 : Fee Based Income, Likuiditas, dan Kredit Bermasalah yang berpengaruh 

dominan terhadap profitabilitas. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Kerangka Berpikir  

       

Tinjauan Teoritik                               Tinjauan Empirik 

 
1. Christaria dan Kurnia  (2016). The 

Impact of financial ratios, operational  

efficiency and non-performing loan 

 towards commercial bank profitability 

. 

2. Purwanti, (2021). Pengaruh Fee 

 Based Income, Loan To Deposit Ratio  

Dan Capital Adequacy Ratio Terhadap  

Profitabilitas Pada PT. Bank Central  

Asia Tbk (BCA) Yang Terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia Tahun 2010-2019. 

  

3. Berliana,(2019). Analisis Pengaruh  

Risiko Kredit, Likuiditas, Tingkat  

Kecukupan Modal, Dan Perputaran  

Kas Terhadap Profitabilitas  

Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar 

 di BEI  

 

 

 

              

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Peneliti (2022) 

Gambar 3. 1 

Kerangka Proses Berpikir 

1.  Fee Based Income ( X1 ) 

       Yulianto,( 2020 : 132 ) 

Ismail, ( 2017 : 34 ) 

 

2.  Likuiditas ( X2 ) 

Kariyoto, (2017:189) 

Husnan, (2019:29) 

 

3.  Kredit Bermasalah ( X3 ) 

Hariyani, (2010:52) 

Ismail, (2017:125) 

 

4.  Profitabilitas ( Y ) 

Sirait (2017:139) 

Muchtar, (2021:86) 

 

 

 

 

Pengaruh Fee Based Income, Likuiditas, Dan Kredit Bermasalah 

Terhadap Perbankan Konvensional 

Uji Statistik : 

Analisis regresi linear berganda, Uji t, dan Uji asumsi klasik 

 

  

 

 

H1 :   Fee Based Income berpengaruh terhadap Profitabilitas 

H2 : Likuiditas berpengaruh  terhadap Profitabilitas. 

H3 : Kredit Bermasalah berpengaruh terhadap Profitabilitas. 

H4 : Fee Based Income, Likuiditas, dan Kredit Bermasalah yang berpengaruh 

dominan terhadap profitabilitas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

HIPOTESIS 
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Berdasarkan latar belakang, tinjauan pustaka dan penelitian sebelumnya, maka 

dapat  kerangka pemikiran proses, seperti yang ditunjukkan pada gambar 3.1 yang 

menunjukkan keterkaitan antara teori-teori sebelumnya. Antara teori fee based 

income, likuiditas, dan kredit bermasalah. Dalam penelitian ini juga dibutuhkan 

hasil penelitian, jurnal, dan makalah terkait sebelumnya, seperti yang ditunjukkan 

pada gambar 3.1. tinjauan empirik yang memuat proses berfikir Induktif, artinya 

perlu menganalisis beberapa hal umum untuk mendapatkan kesimpulan khusus. 

Sedangkan review teoritik mengandung proses berfikir deduktif, artinya 

menganalisis hal-hal tertentu menjadi pemikiran yang lebih umum.  

Oleh karena itu dalam penelitian ini peneliti tidak hanya perlu melakukan 

berfikir deduktif atau induktif saja, tetapi juga perlu menjalin hubungan bolak-balik 

yang diberi tanda (        )  dari proses berfikir deduktif (review teoritik) dan proses 

berpikir induktif (review pengalaman). Dari proses tersebut di temukan variabel 

dari tinjauan empirik dan teoritik dan atas dasar tersebut disusunlah rumusan 

masalah. 

Maksud dari tanda (     ) yang menghubungkan antara tinjauan empirik dan 

tinjauan teoritik pada kerangka proses berpikir mencakup tinjauan empirik dan 

teoritik. Tinjauan empirik adalah tinjauan induktif. Pada waktu yang sama, tinjauan 

teoritik adalah tinjauan deduktif. Berdasarkan tinjauan teoritik dan tinjauan empirik 

maka akan dihasilkan hipotesis dalam bentuk jawaban sementara. Hipotesis 

tersebut merupakan hipotesis tentang rumusan pertanyaan yang berkaitan dengan 

masalah yang akan diteliti. Hipotesis tersebut merupakan jawaban sementara dan 

harus diverifikasi dengan uji statistik. 
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Analisis hasil berupa pembahasan melalui uji statistik hingga menulis skripsi. 

Dari penelitian yang telah disusun, semoga dapat menjadi kajian teori dan 

pengalaman peneliti selanjutnya. Tanda panah (     ) yang menghubungkan 

penelitian dengan kajian teori dan penelitian empirik berarti bahwa penelitian ini 

dapat memperkuat teori atau penelitian yang sudah ada. Dan bisa dijadikan dasar 

penelitian selanjutnya untuk mendapatkan uji kebenaran yang sesuai. 

3.2 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

Dalam penelitian ini, variabel terikat (Y) yang digunakan adalah Profitabilitas, 

sedangkan variabel bebas nya adalah Fee Based Income  (X1 ), Likuiditas ( X2), dan 

Kredit Bermasalah ( X3 ). 

1. Variabel Terikat (Y) 

Variabel terikat menurut Sugiyono (2013:39) merupakan variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. dalam 

penelitian ini yaitu profitabilitas. Menurut, Hery (2016 :192) tujuan dan 

manfaat  profitabilitas secara keseluruhan adalah sebagai berikut:  

a. Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba selama 

periode tertentu.  

b. Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun sekarang.  

Pengukuran profitabilitas dilakukan dengan rasio Return On Assets (ROA) yaitu 

mengukur kemampuan manajemen dalam hal mengelola aktiva produktif  

perusahaan dalam mecapai laba yang maksimal. 
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Return On Asset = 
𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

Rata−rata aset
 𝑋 100% 

 

 Menurut, Surat Edaran BI  Nomor 3/30/DPNP tanggal 14 Desember 2001. Ru-

mus  menghitung ROA sebagai berikut : 

 

 

2. Variabel Bebas ( X ) 

Variabel bebas menurut Sugiyono (2013:39) merupakan variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel 

dependen (terikat). Dalam penelitian ini variabel  bebas  yang digunakan adalah : 

a. Fee Based Income 

Menurut Yulianto (2020:132) Fee based income adalah pendapatan yang 

diperoleh dari usaha bank di luar pendapatan bunga atau pendapatan non bunga. 

Fee based income menggunakan indikator dari pendapatan jasa – jasa perbankan 

dan pendapatan operasional lainnya. 

Menurut Rivai, dkk (2013:379)  unsur- unsur pendapatan yang termasuk 

dalam fee based income antara lain: 

1.) Pendapatan provisi dan komisi 

2.) Pendapatan atas transakasi valuta asing 

3.) Pendapatan operasional lainnya 

b. Likuiditas 

Menurut, Kariyoto (2017:189), Likuiditas adalah kemampuan suatu 

perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya dalam jangka pendek, atau 
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𝐿𝐷𝑅 =
Kredit

Dana Pihak Ketiga
 𝑋 100% 

NPL =
total kredit bermasalah

total kredit yang diberikan
 𝑋 100% 

kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan pada waktu jatuh 

tempo. 

Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 13/24/DPNP/2011, tingkat 

LDR yang dikatakan sehat oleh BI adalah kisaran antara 78% - 100%. 

Menurut, Surat Edaran BI Nomor 3/30/DPNP tanggal 14 Desember 2001 

pengukuran LDR menggunakan: 

 

 

c. Kredit Bermasalah 

Menurut keputusan Bank Indonesia No.30/267/KEP/DIR, kredit bermasalah 

terjadi jika ada tunggakan angsuran pokok atau bunga yang telah melebihi 270 hari, 

atau kerugian operasional ditutup dengan pinjaman baru, atau dalam hal hukum 

atau pasar ketentuan, jaminan tidak dapat dicairkan pada nilai wajar. Sebuah bank 

dapat dikatakan sehat dari aspek NPL nya apabila jumlah kredit bermasalahnya 

kurang dari 5% dari keseluruhan kredit yang disalurkan, persyaratan tersebut 

mengacu pada SE BI No. 13 / 24 / DPNP / 2011.  

Menurut, Surat Edaran BI Nomor 3/30/DPNP tanggal 14 Desember 2001 

pengukuran masalah kredit Bermasalah menggunakan rumus rasio Non Performing 

Loan ( NPL) sebagai berikut:  
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Tabel 3.1 

Desain Operasional Variabel 

Sumber: Peneliti (2022) 

Variabel Definisi 
 

Indikator Pengukuran 

 

Fee Based 

Income ( X1 ) 

 

Rivai, dkk 

(2013:379) 

Fee based income 

adalah pendapatan 

yang diperoleh 

dari usaha bank di 

luar pendapatan 

bunga atau 

pendapatan non 

bunga. 

• Pendapatan 

Provisi dan  

Komisi 

• Pendapatan 

Valuta 

Asing 

• Pendapatan 

Operasional 

Lainnya 

FBI= Pendapatan provisi dan  komisi 

+ Pendapatan valuta asing + 

Pendapatan operasional 

lainnya 

 

Likuiditas 

 (X2) 

Surat Edaran 

Bank 

Indonesia 

Nomor 

3/30/DPNP 

tanggal 14 

Desember 

2001 

Likuiditas 

merupakan 

kemampuan 

perusahaan untuk 

memenuhi 

kewajiban jangka 

pendek. 

Loan to 

Deposits Ratio 

( LDR ) 

 

 

 

 

 

 

LDR =
Kredit

Dana Pihak Ketiga
 𝑋 100% 

Kredit 

Bermasalah 

(X3) 

Surat Edaran 

Bank 

Indonesia 

Nomor 

3/30/DPNP 

tanggal 14 

Desember 

2001 

Kredit bermasalah 

adalah pinjaman 

yang mengalami 

kesulitan 

pelunasan akibat 

adanya faktor 

kesengajaan atau 

karena faktor 

eksternal di luar 

kemampuan 

debitur yang dapat 

diukur dari 

kolektibilitasnya. 

Non 

Performing 

Loan  ( NPL ) 

NPL =
total kredit bermasalah

total kredit yang diberikan
 𝑋 100% 

Profitabilitas  

(Y) 

Husnan 

(2019:33) 

Profitabilitas 

adalah 

kemampuan 

perusahaan untuk 

memperoleh laba 

secara 

komprehensif, 

mengkonversi 

penjualan menjadi 

keuntungan dan 

arus kas. 

 

 

Return On 

Assets 

( ROA ) 

 

 

ROA =
laba sebelum pajak

rata rata aset  𝑋 100% 
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3.3 Teknik Penentuan Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Menurut Sugiyono (2013:80), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

dari objek dan subjek yang menjadi kuantitas dan karakteristik tertentu yang 

diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah data laporan 

keuangan  PT. Bank Pembangunan Daerah Provinsi Jawa Timur, Tbk. Alasan 

penulis memilih PT. Bank Pembangunan Daerah Provinsi Jawa Timur, Tbk karena  

bank tersebut memiliki fungsi dan peranan yang signifikan dalam pembangunan 

ekonomi regional di daerah Jawa Timur.  

3.3.2 Sampel 

Menurut Sugiyono (2013:81), Sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Teknik sampling yang digunakan 

adalah sampling jenuh. Menurut Sugiyono (2013:85) Purposive Sampling adalah 

teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.  

Kriteria pengambilan sampel : 

a. Bank Jatim konvensional menerbitkan laporan keuangan triwulan pada periode 

2013 sampai 2021 pada website bankjatim.co.id  

b. Bank Jatim konvensional yang terdaftar di bank jatim yang aktif beroperasi pada 

tahun 2013-2021 
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c. Bank  Jatim konvensional  yang terdaftar di bank jatim yang masih aktif sampai 

sekarang 

d. Ketersediaan dan kelengkapan data sesuai dengan variabel-variabel yang 

dibutuhkan selama proses pengambilan data. 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah data laporan laba rugi dan 

data laporan neraca yang dimiliki Bank Pembangunan Daerah Provinsi Jawa Timur. 

Yang merupakan data dari laporan keuangan Bank  Jatim tahun 2013-2021 dalam 

triwulan dengan jumlah 36 sampel, karena ditemukan pada data runtun waktu (time 

series) dimana time series yaitu data yang secara kronologis disusun menurut waktu 

pada suatu variabel tertentu. 

3.4 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian ini adalah di Bank Pembangunan Daerah Provinsi Jawa 

Timur yang menyediakan informasi laporan keuangan perusahaan dengan 

mengakses situs resmi Bank Pembangunan Daerah Provinsi Jawa Timur yaitu 

bankjatim.co.id. Penelitian ini menggunakan data historis Bank Jatim. Data 

tambahan diperoleh dari sumber lain berupa jurnal, artikel, dan sumber-sumber lain 

yang terkait dengan penelitian. Penelitian ini dilakukan mulai bulan Januari 2022 

sampai data yang dibutuhkan lengkap untuk penelitian. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik 

dokumentasi yaitu dengan mengumpulkan data-data dari laporan keuangan 
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perusahaan yang telah tercatat atau dipublikasikan secara resmi yang dikeluarkan 

oleh website resmi milik PT. Bank Pembangunan Daerah Provinsi Jawa Timur,Tbk. 

3.5.1 Jenis Data 

Penelitian ini menggunakan jenis data kuantitatif. Menurut, Sugiyono 

(2013:8) penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada 

filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 

pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan.  

3.5.2 Sumber Data 

Sumber data pada penelitian ini adalah data sekunder. Menurut, Sugiyono 

(2013:137) data sekunder merupakan sumber data yang tidak langsung memberikan 

data kepada pengumpul data, misalnya melalui orang lain atau lewat dokumen. Data 

tersebut diperoleh dari data laporan keuangan Bank Pembangunan Daerah Provinsi 

Jawa Timur periode 2013 – 2021, data sekunder yang diperoleh dari website Bank 

Jatim pada situs bankjatim.co.id. 

3.5.3 Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data yaitu metode 

observasi non partisipan. Menurut Sugiyono (2013:145), observasi non 

partisipan yaitu peneliti tidak terlibat dan hanya sebagai pengamat independen.  

karena peneliti tidak terlibat secara langsung dengan objek yang menjadi kajian 
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peneliti. Data-data yang diperoleh dari laporan keuangan Bank Pembangunan 

Daerah Provinsi Jawa Timur periode 2013-2021 yang di peroleh dari website 

bankjatim.co.id.  

3.6 Pengujian Data 

Berdasakan perolehan data, penelitian ini menggunakan data sekunder yang di 

kumpulkan peneliti berdasarkan laporan keuangan pada Bank Pembangunan 

Daerah Provinsi Jawa Timur.   

3.7 Teknik Analisis Data dan Uji Hipotesis 

Menurut Sugiyono (2013:143), analisis data merupakan kegiatan setelah data 

dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Kegiatan analisis data 

adalah mengelompokkan data menurut variabel, menyediakan data untuk setiap 

variabel penelitian, melakukan perhitungan untuk menjawab pernyataan 

pertanyaan, dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah 

diajukan. Dalam hal ini penulis melihat data laporan keuangan perusahaan yaitu 

pada laporan laba rugi dan laporan neraca. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis 

statistik deskriptif. Menurut,Sugiyono (2013:147) Statistik deskriptif adalah 

statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau 

menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud 

membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Penelitian yang 

dilakukan pada populasi (tanpa diambil sampelnya) jelas akan menggunakan 

statistik deskriptif dalam analisisnya. Statistik deskriptif dapat digunakan bila 
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peneliti hanya ingin mendeskripsikan data sampel, dan tidak ingin membuat 

kesimpulan yang berlaku untuk populasi di mana sampel diambil. Pengujian 

hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda, uji 

koefisien determinasi R2, uji t, penentuan variabel yang dominan, dan uji asumsi 

klasik. Penelitian ini menggunakan SPSS untuk  pengolahan data. 

3.7.1 Analisis Regresi Linear Berganda 

Menurut Pramesti, (2016:67) model analisis regresi linier berganda 

digunakan untuk menjelaskan hubungan dan seberapa besar pengaruh variabel 

bebas yang lebih dari satu  terhadap variabel terikat.  

 Dalam penelitian ini analisis regresi linear berganda digunakan untuk 

mengetahui pengaruh Fee Based Income (X1), Likuiditas (X2) dan Kredit 

Bermasalah (X3) terhadap Profitabilitas (Y). Cara ini digunakan untuk mengetahui 

kuatnya hubungan antara beberapa variabel bebas secara serentak terhadap variabel 

terkait dan dinyatakan dengan rumus sebagai berikut:  

  Y = a + β1.X1 + β2.X2 + β3.X3 + е 

Dimana : 

Y   = Profitabilitas 

X1 = Fee Based Income 

X2 = Likuiditas 

X3 = Kredit Bermasalah 

a    = Konstanta 

β1 = Koefisien Regresi Fee Based Income 

β2 = Koefisien Regresi Likuiditas 
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β3 = Koefisien Regresi Kredit Bermasalah 

e    = Variabel Pengganggu 

3.7.2 Uji Hipotesis 

3.7.2.1 Koefisien Determinasi (R2) 

      Koefisien determinasi (R²) digunakan untuk mengukur seberapa besar 

pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Koefisien determinasi 

menggambarkan besarnya pengaruh variabel Fee Based Income (FBI) (X1), Loan 

Deposit To Ratio (LDR) (X2), Non Performing Loan (NPL) (X3) terhadap variabel 

Profitabilitas (ROA) (Y). 

Nilai R2 antara 0 dan 1 dimana nilai R2 yang kecil menandakan bahwa 

variabel-variabel bebas dalam menjelaskan variabel terikat sangat terbatas. Nilai 

yang mendekati 1 (Satu) menandakan bahwa variabel-variabel bebas memberikan 

hampir semua informasi yang dibutuhkan variasi variabel bebas.  

3.7.2.2 Pengujian  Hipotesis Secara Parsial (Uji t) 

Uji t untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara parsial terhadap 

variabel terikat, apakah pengaruhnya signifikan atau tidak. Tahap-tahap pengujian 

sebagai berikut: 

1. Merumuskan Hipotesis nol (H0) hipotesis alternatif (Ha) 

a. Pengaruh Fee Based Income terhadap Profitabilitas.  

H0 : β1 = 0, artinya tidak ada pengaruh Fee Based Income secara parsial 

terhadap Profitabilitas. 

Ha:  β1 ≠ 0, artinya ada pengaruh Fee Based Income  secara parsial terhadap 

profitabilitas. 
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df =  t (α / 2 ; n-k) 

b. Pengaruh Likuiditas terhadap Profitabilitas. 

   H0 : β2 = 0, artinya tidak ada pengaruh  Likuiditas secara parsial terhadap 

Profitabilitas. 

   Ha:  β2  ≠ 0, artinya ada pengaruh Likuiditas secara parsial terhadap 

Profitabilitas. 

c. Pengaruh Kredit Bermasalah terhadap Profitabilitas.  

H0 : β3  = 0, artinya tidak ada pengaruh Kredit Bermasalah secara parsial 

terhadap Profitabilitas.  

Ha :  β3 ≠ 0, artinya ada pengaruh Kredit Bermasalah secara parsial terhadap 

Profitabilitas. 

2. Menentukan taraf signifikansi sebesar α = 0,05 

3. Menentukan ttabel 

 

4. Membandingkan thitung dengan ttabel 

 

a. Bila H0 diterima, jika -ttabel ≤thitung ≤ ttabel, maka variabel bebas secara individu  

tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. 

b. Bila H0 ditolak, jika thitung < -ttabel atau thitung > ttabel , variabel bebas secara 

individu berpengaruh  signifikan terhadap variabel terikat. 

4. Pengambilan keputusan hipotesis 

Dalam menentukan H0 diterima atau ditolak itu, berdasarkan pada tingkat 

signifikansi α = 0,05 dengan kriteria. 

thitung =  
koefisien regresi

standar deviasi 
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a. H0 diterima apabila Asymptotic Significance > tingkat signifikansi (α). Hal ini 

berarti hipotesis yang menyatakan variabel bebas berpengaruh terhadap 

variabel terikat ditolak. 

b. Ha diterima apabila nilai Asymptotic Significance < tingkat signifikansi (α). 

hal ini berarti hipotesis yang menyatakan variabel bebas berpengaruh 

terhadap variabel terikat diterima.  

3.7.2.3 Variabel Yang Dominan 

Untuk mengetahui variabel mana yang dominan diantara variabel bebas yang 

terdiri dari Fee based income (X1), likuiditas (X2), dan kredit bermasalah (X3) serta 

variabel terikat profitabilitas (Y), maka dapat dilakukan dengan melihat rangking 

koefisien regresi yang distandartkan (β) atau standartdized of coefficient beta dari 

masing-masing variabel bebas yang signifikan. Variabel yang memiliki koefisien 

beta terbesar merupakan variabel bebas yang dominan terhadap variabel terikat. 

(Yamin,dkk. 2011:37) 

3.7.3 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik dilakukan untuk memenuhi syarat analisis regresi linier, 

yaitu penaksiran tidak biasa dan terbaik atau sering disingkat BLUE (Best Linier 

Unbias Estimate). Uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: 

1. Normalitas 

Menurut, Pramesti (2016:67) Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah 

sampel data dari populasi normal atau tidak. Kenormalan data dapat dilihat dari 

residualnya. Uji normalitas ini menggunakan uji Kolmogorov Smirnov dengan 
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menggunakan bantuan program statistik. Dasar pengambilan keputusannya 

adalah : 

a. Memilih tingkat signifikansi α 

b. Keputusan uji 

1.)  Jika nilai signifikansi <0,05, maka data memiliki distribusi tidak normal. 

2.) Jika nilai signifikansi > 0,05, maka data memiliki distribusi data normal. 

2. Multikolinearitas 

Menurut, Pramesti (2016:68) Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji 

kondisi di mana dua atau lebih variabel bebas saling berkorelasi. Uji 

multikolinearitas dapat dilihat dari nilai tolerance dan variance inflation factor 

(VIF), yang merupakan simpangan baku kuadrat dan digunakan untuk mengukur 

keeratan hubungan antar-variabel bebas. Multikolinearitas dapat dideteksi 

dengan nilai cut off yang menunjukkan nilai tolerance > 0,10 atau sama dengan 

nilai VIF < 10.  

3. Autokorelasi 

Menurut, Pramesti (2016:69) Uji Autokorelasi digunakan apabila terdapat 

korelasi sesatan residual antar observasi. Autokorelasi dapat dilihat dari nilai 

probabilitasnya, jika korelasinya positif maka dapat dikatakan terjadi 

autokorelasi positif. Sebaliknya, apabila terjadi korelasi negatif maka terjadinya 

autokorelasi negatif. Dasar pengambilan keputusan dalam uji autokorelasi 

adalah dengan menggunakan metode Durbin Watson Test. Metode Durbin 

Watson test hanya digunakan untuk autokorelasi tingkat satu (first order 

autocorrelation) dan mensyaratkan adanya intercept (konstanta) dalam model 
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regresi dan tidak ada variabel lag di antara variabel bebas. Berikut ini merupakan 

tabel pengambilan keputusan Durbin Watson: 

Tabel 3.2 

Pengambilan Keputusan Durbin Watson 

 

Sumber : Pramesti (2016:70) 

Keterangan : d adalah nilai DW, du dan dL diperoleh dari tabel durbin watson 

(DW) 

 

4. Heteroskedastisitas 

 Menurut, Pramesti (2016:68) Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk 

memengaruhi ukuran sesatan baku koefisien regresi. Deteksi dilakukan dengan 

uji glejser. Apabila terjadi Heteroskedastisitas, salah satu langkah yang dapat 

dilakukan yaitu dengan cara melakukan uji glejser. Uji glejser dilakukan dengan 

cara meregresikan variabel-variabel bebasnya terhadap nilai absolut residualnya. 

Selanjutnya tahap yang digunakan untuk pengujian heteroskedastisitas adalah 

sebagai berikut Pramesti (2016:69) : 

a. Memilih Tingkat signifikansi α 

b. Keputusan uji 

  c. melihat nilai t variabel bebas pada level signifikasi 5%. 
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 1.) Jika nilai signifikansi dari variabel bebas > 0,05, maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

2.) Jika nilai signifikansi dari variabel bebas < 0,05, maka terjadi 

heteroskedastisitas. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Deskripsi Obyek Penelitian  

4.1.1 Sejarah PT. Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk 

PT. Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk (Bank Jatim) didirikan dengan 

nama PT. Bank Pembangunan Daerah Djawa Timur pada tanggal 17 Agustus 1961 

dengan akta yang dibuat oleh Notaris Anwar Mahajudin, No. 91 tanggal 17 Agustus 

1961. Dengan adanya Undang-Undang No. 13 tahun 1962 tentang Ketentuan Pokok 

Bank Pembangunan Daerah, yang mengharuskan Bank Pembangunan Daerah 

didirikan dengan Peraturan Pemerintah Daerah, maka Pemerintah Daerah Tingkat 

I Jawa Timur mengeluarkan Peraturan Daerah No. 2 tahun 1976. Atas dasar 

peraturan daerah tersebut, nama PT Bank Pembangunan Daerah Djawa Timur 

diubah menjadi Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur. 

Seiring dengan perkembangan perekonomian dan dalam rangka memenuhi 

persyaratan sebagai BPD Regional Champion yang salah satunya parameternya 

adalah untuk memperkuat permodalan, maka dilakukan perubahan Anggaran Dasar 

Perseroan berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum Luar Biasa 

Perseroan Terbatas Nomor 89 tanggal 25 April 2012, dibuat oleh Notaris Fathiah 

Helmi, S.H., di Jakarta yang telah memperoleh persetujuan dari Kementerian 

Hukum dan HAM berdasarkan Surat Keputusan Nomor AHU-

22728.AH.01.02.Tahun 2012 tanggal 30 April 2012, telah didaftarkan dalam Daftar 

Perseroan sesuai dengan Undang-Undang Perseroan Terbatas dengan Nomor AHU-

0038044.AH.01.09 Tahun 2012 Tanggal 30 April 2012 serta berdasarkan Surat 
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Keputusan Bapepam tanggal 29 Juni 2012 dinyatakan efektif untuk pernyataan 

pendaftaran dan berubah nama menjadi PT. Bank Pembangunan Daerah Jawa 

Timur Tbk. 

Bank mulai melakukan kegiatan operasional sesuai Surat Keputusan Menteri 

Keuangan Republik Indonesia No. BUM 9-4-5 pada tanggal 15 Agustus 1961. 

Sedangkan Unit Usaha Syariah (UUS) dibentuk dan mulai beroperasi sejak tanggal 

21 Agustus 2007 sesuai dengan surat Persetujuan Prinsip Pendirian UUS dari Bank 

Indonesia No. 9/75/DS/Sb tanggal 4 April 2007 entitas induk terakhir dari Bank 

adalah Pemerintah Provinsi Jawa Timur bank memperoleh ijin untuk beroperasi 

sebagai Bank Devisa berdasarkan SK Direksi Bank Indonesia (BI) No. 

23/28/KEP/DIR tanggal 2 Agustus 1990. 

Sesuai dengan Pasal 3 Anggaran Dasar Bank tersebut, ruang lingkup kegiatan 

Bank adalah menjalankan kegiatan usaha di bidang perbankan, termasuk perbankan 

berdasarkan prinsip syariah serta kegiatan perbankan lainnya yang lazim sesuai 

dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

Tugas utama Bank Jatim adalah ikut mendorong pertumbuhan potensi ekonomi 

daerah melalui peran sertanya dalam mengembangkan sektor-sektor usaha kredit 

kecil dan menengah dalam rangka memperoleh laba yang optimal. Kegiatan 

utamanya yaitu menghimpun dan menyalurkan dana serta memberikan jasa-jasa 

perbankan lainnya. 
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4.1.2 Visi dan Misi 

1.Visi 

Menjadi "BPD No. 1" di Indonesia 

Penjelasan Visi :  

Menjadi Bank BPD yang berkontribusi signifikan bagi pertumbuhan ekonomi 

daerah secara berkesinambungan serta menjadi BPD yang memiliki keunggulan 

kompetitif (competitive advantage) sehingga mampu bersaing dan bahkan 

mengungguli bank-bank lain khususnya Bank Pembangunan Daerah. 

2. Misi 

a. Akselerasi kinerja dan transformasi bisnis yang sehat menuju digital bank dengan 

SDM yang berdaya saing tinggi 

b. Memberikan kontribusi pertumbuhan ekonomi Jawa Timur 

c. Menerapkan prinsip-prinsip keuangan berkelanjutan. 

Penjelasan Misi : 

Bank dalam melaksanakan kegiatan usahanya difokuskan meningkatkan 

percepatan  pertumbuhan kinerja dan bank terus bertransformasi agar tetap relevan 

dalam upayanya untuk tumbuh diatas rata-rata industri perbankan. Dalam upaya 

percepatan pertumbuhan kinerja didukung Sumber Daya Manusia (Human Capital) 

yang merupakan salah satu sumber daya strategis yang dimiliki Bank secara terus 

menerus untuk dibina dan dikembangkan secara berkesinambungan sehingga 
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memiliki kapasitas dan kapabilitas untuk menghasilkan kinerja yang unggul dalam 

bersaing khususnya terhadap Bank Pembangunan Daerah. 

Bank terus melakukan inovasi produk dan jasa perbankan digital yang lebih 

beragam sehingga produk-produknya mudah diakses dan dapat memenuhi harapan 

masyarakat khususnya di regional Jawa Timur. Guna memberikan kontribusi 

pertumbuhan ekonomi jawa Timur, Bank mempunyai tugas untuk terus berupaya 

berperan serta mengembangkan UMKM dan berkontribusi pada proyek-proyek 

strategis pemerintah maupun kegiatan ekonomi dalam rangka pembangunan 

daerah. 

Dalam menerapkan prinsip keuangan berkelanjutan Bank dalam 

melaksanakan kegiatan usahanya berusaha mengimplementasikan praktik-praktik 

keuangan yang lebih ramah lingkungan dan mengutamakan transaksi keuangan 

untuk proyek bisnis yang ramah lingkungan. 

Adapun keuangan berkelanjutan didefinisikan sebagai dukungan menyeluruh 

industri jasa keuangan untuk pertumbuhan berkelanjutan yang dihasilkan dari 

keselarasan antara kepentingan ekonomi, sosial, dan lingkungan hidup. 

4.1.3 Maksud,Tujuan,dan Kegiatan Usaha 

1. Maksud dan tujuan Perseroan ialah melakukan usaha di bidang perbankan 

sesuai dengan ketentuan dalam peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

2. Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut di atas Perseroan dapat 

melaksanakan kegiatan usaha sebagai berikut : 
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a. Kegiatan Usaha Utama 

Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan berupa giro, 

deposito berjangka, sertifikat deposito, tabungan dan/atau bentuk lain yang 

dipersamakan dengan itu. 

b. Kegiatan Usaha Penunjang 

Untuk mendukung kegiatan usaha utama Perseroan, Perseroan dapat 

melaksanakan kegiatan usaha penunjang sebagai berikut : 

1.) Menyediakan tempat untuk menyimpan barang dan surat berharga; 

2.) Melakukan kegiatan penitipan untuk kepentingan pihak lain berdasarkan 

suatu kontrak 

3.) Membeli sebagian atau seluruh agunan baik melalui pelelangan maupun 

di luar pelelangan berdasarkan penyerahan secara sukarela oleh pemilik 

agunan atau berdasarkan kuasa untuk menjual diluar lelang dari pemilik 

agunan dalam hal debitur tidak memenuhi kewajibannya kepada 

perseroan, dengan ketentuan agunan yang dibeli tersebut wajib segera 

dicairkan secepatnya 

4.) Melakukan kegiatan anjak piutang, usaha kartu kredit dan kegiatan wali 

amanat 

5.) Melakukan kegiatan penyertaan modal pada bank atau perusahaan lain 

dibidang keuangan antara lain sewa guna usaha, modal ventura, 

perusahaan efek serta lembaga kliring penyelesaian dan penyimpanan 



63 
 

 

atau mendirikan perusahaan baru sepanjang tidak bertentangan dengan 

ketentuan yang berlaku 

6.)  Melakukan kegiatan penyertaan modal sementara untuk mengatasi akibat 

kegagalan kredit atau kegagalan pembiayaan -berdasarkan prinsip 

syariah, dengan syarat harus menarik kembali penyertaannya dengan 

memenuhi ketentuan yang berlaku; 

7.)  Bertindak sebagai pendiri dana pensiun dan pengurus dana pensiun sesuai 

dengan ketentuan peraturan dana pensiun yang berlaku 

8.) Memberi bantuan teknis kepada Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) di 

lingkungan Pemerintah Provinsi Jawa Timur dan Kabupaten/ Kota 

seluruh Jawa Timur baik yang berbentuk Perusahaan Daerah maupun 

yang berbentuk badan hukum Perseroan Terbatas (PT) dalam rangka 

pengelolaan kas dan keuangan 

9.) Melakukan kegiatan lain yang lazim dilakukan oleh bank sepanjang tidak 

bertentangan dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

 

 

 

 

 



64 
 

 

4.1.4 Struktur Organisasi 

 

Sumber: Bankjatim.co.id 

Gambar 4. 1 

Struktur Organisasi Bank Jatim 

4.2 Data dan Deskripsi Hasil Penelitian 

 

Setelah dilakukan pengumpulan dan pemrosesan data maka dapat diketahui 

deskripsi variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian. Dengan variabel 

bebas terdiri dari Fee Based Income sebagai variabel perhitungan X1, Likuditas 

(LDR) sebagai variabel perhitungan X2 dan Kredit Bermasalah (NPL) sebagai 

variabel perhitungan X3. Sedangkan variabel terikat adalah Profitabilitas (ROA) 

sebagai perhitungan Y. Perusahaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Perusahaan perbankan daerah provinsi Jawa Timur yang lebih dikenal dengan PT. 

Bank Pembangunan Daerah Provinsi Jawa Timur (Bank Jatim). Data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan triwulan dari periode tahun 

2013-2021 sebagai berikut: 
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a. Fee Based Income 

Menurut Yulianto (2020:132) Fee based income adalah pendapatan yang 

diperoleh dari usaha bank di luar pendapatan bunga atau pendapatan non bunga. 

Fee based income menggunakan indikator dari pendapatan jasa – jasa perbankan 

dan pendapatan operasional lainnya. 

Menurut Rivai, dkk (2013:379)  unsur- unsur pendapatan yang termasuk 

dalam fee based income antara lain: 

1.) Pendapatan provisi dan komisi 

2.) Pendapatan atas transakasi valuta asing 

3.) Pendapatan operasional lainnya 

Semakin tinggi Fee Based Income maka secara otomatis pendapatan 

operasional meningkat. Jika pendapatan operasional meningkat maka profitabilitas 

juga akan meningkat. Hal ini disebabkan karena tingginya transaksi perbankan dan 

proses aktivitas perbankan. Kondisi sebaliknya jika semakin rendah Fee Based 

Income maka semakin rendah pula pendapatan operasional bank. Hal ini dapat 

disebabkan karena rendahnya transaksi perbankan dan proses aktivitas perbankan. 

Fee Based Income yang semakin besar menunjukkan bahwa semakin besar 

pendapatan yang diperoleh bank dari hasil transaksi dan proses aktivitas perbankan 

tersebut. Dengan pendapatan yang meningkat akan meningkatkan profitabilitas 

perbankan. 
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Tabel 4.1 

Fee Based Income PT. Pembangunan Daerah Provinsi Jawa Timur 

periode 2013-2021 
No Tahun Fee Based Income 

( dalam Jutaan Rupiah) 

1 2013 

Triwulan 1 111,959 

Triwulan 2 243,198 

Triwulan 3 334,473 

Triwulan 4 368,252 

2 2014 

Triwulan 1 120,268 

Triwulan 2 238,855 

Triwulan 3 328,453 

Triwulan 4 373,073 

3 2015 

Triwulan 1 99,599 

Triwulan 2 244,710 

Triwulan 3 328,361 

Triwulan 4 442,587 

4 2016 

Triwulan 1 104,488 

Triwulan 2 227,627 

Triwulan 3 316,710 

Triwulan 4 441,749 

5 2017 

Triwulan 1 108,133 

Triwulan 2 245,848 

Triwulan 3 334,884 

Triwulan 4 442,299 

6 2018 

Triwulan 1 114,691 

Triwulan 2 236,895 

Triwulan 3 367,757 

Triwulan 4 491,424 

7 2019 

Triwulan 1 134,936 

Triwulan 2 282,502 

Triwulan 3 426,025 

Triwulan 4 561,615 

8 2020 

Triwulan 1 141,527 

Triwulan 2 264,536 

Triwulan 3 387,582 

Triwulan 4 505,090 

9 2021 

Triwulan 1 127,030 

Triwulan 2 263,536 

Triwulan 3 387,250 

Triwulan 4 526,594 

 Sumber: Peneliti (2022) 

Pada tabel 4.1  perkembangan fee based income mengalami fluktuasi tiap 

triwulannya selama periode maret 2013 sampai desember 2021. Adapun hasil 

pencapaian fee based income tertinggi pada akhir triwulan tahun 2019 mencapai 

Rp. 561,615,000,000 dan pada akhir triwulan tahun 2021 mencapai Rp. 
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𝐿𝐷𝑅 =
Kredit

Dana Pihak Ketiga
 𝑋 100% 

526,594,000,000 dan pada awal triwulan tahun 2015 fee based income bank jatim 

mengalami penurunan hingga mencapai Rp. 99,599,000,000. 

b. Likuiditas 

Menurut, Kariyoto (2017:189), Likuiditas adalah kemampuan suatu 

perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya dalam jangka pendek, atau 

kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan pada waktu jatuh 

tempo. 

Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 13/24/DPNP/2011, tingkat 

LDR yang dikatakan sehat oleh BI adalah kisaran antara 78% - 100%. 

Menurut, Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 3/30/DPNP tanggal 14 Desember 

2001 pengukuran LDR menggunakan: 

 

 

Semakin besar Loan to Deposit Ratio mempengaruhi rendahnya kemampuan 

likuiditas bank, hal ini disebabkan karena semakin besarnya jumlah dana yang  

dibutuhkan untuk membiayai kredit menjadi meningkat, Sebaliknya, jika Loan to 

Deposit Ratio yang rendah menyiratkan tingkat ekspansi kredit yang rendah 

dibandingkan dengan dana yang diterima dan menunjukkan bahwa fungsi 

intermediasi bank masih jauh dari maksimal. 
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Tabel 4.2 

Likuiditas (Loan to Deposit Ratio) PT. Pembangunan Daerah Provinsi Jawa 

Timur periode 2013-2021 

No Tahun 

Likuiditas 

(Loan to Deposit Ratio) 

% 

1 2013 

Triwulan 1 73,34 

Triwulan 2 74,52 

Triwulan 3 75,09 

Triwulan 4 84,98 

2 2014 

Triwulan 1 80,43 

Triwulan 2 69,96 

Triwulan 3 73,06 

Triwulan 4 86,54 

3 2015 

Triwulan 1 69,96 

Triwulan 2 66,28 

Triwulan 3 66,82 

Triwulan 4 82,92 

4 2016 

Triwulan 1 68,11 

Triwulan 2 72,64 

Triwulan 3 71,97 

Triwulan 4 90,48 

5 2017 

Triwulan 1 70,62 

Triwulan 2 72,26 

Triwulan 3 67,79 

Triwulan 4 79,69 

6 2018 

Triwulan 1 69,80 

Triwulan 2 64,86 

Triwulan 3 62,59 

Triwulan 4 66,57 

7 2019 

Triwulan 1 65,02 

Triwulan 2 60,02 

Triwulan 3 61,64 

Triwulan 4 63,34 

8 2020 

Triwulan 1 66,50 

Triwulan 2 61,21 

Triwulan 3 57,88 

Triwulan 4 60,58 

9 2021 

Triwulan 1 54,85 

Triwulan 2 52,25 

Triwulan 3 49,97 

Triwulan 4 51,38 

Sumber: Peneliti (2022) 

Pada tabel 4.2 perkembangan Likuiditas mengalami kenaikan selama periode 

maret 2013 sampai desember 2016. Adapun hasil pencapaian fee based income 

tertinggi pada akhir triwulan tahun 2014 mencapai angka sebesar 86,54 % dan pada 
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NPL =
total kredit bermasalah

total kredit yang diberikan
 𝑋 100% 

akhir triwulan tahun 2016  hingga mencapai angka 90,48%. Lalu pada awal 

triwulan tahun 2017 Likuiditas Bank Jatim mengalami penurunan mencapai angka 

70,62% dan penurunan yang drastis terjadi pada  akhir triwulan 2021 hingga 

mencapai angka 51,38%. 

c. Kredit Bermasalah 

Menurut keputusan Bank Indonesia No.30/267/KEP/DIR, kredit bermasalah 

terjadi jika ada tunggakan angsuran pokok atau bunga yang telah melebihi 270 hari, 

atau kerugian operasional ditutup dengan pinjaman baru, atau dalam hal hukum 

atau pasar ketentuan, jaminan tidak dapat dicairkan pada nilai wajar. Sebuah bank 

dapat dikatakan sehat dari aspek NPL nya apabila jumlah kredit bermasalahnya 

kurang dari 5% dari keseluruhan kredit yang disalurkan, persyaratan tersebut 

mengacu pada SE BI No. 13 / 24 / DPNP / 2011.  

Menurut, Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 3/30/DPNP tanggal 14 Desember 

2001 pengukuran masalah kredit Bermasalah menggunakan rumus rasio Non 

Performing Loan ( NPL) sebagai berikut:  

 

 

Semakin tinggi tingkat kredit bermasalah akan menyebabkan, cadangan 

penyisihan penghapusan aktiva produktif yang ada tidak menyukupi, sehingga  

kredit bermasalah harus diperhitungkan sebagai beban biaya langsung berpengaruh 

terhadap keuntungan bank dan penyaluran kredit pada periode berikutnya. Dan 
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semakin tinggi masalah yang timbul dari penyaluran kredit dan akan menyebabkan 

menurunnya jumlah profitabilitas berdasarkan rasio Return on asset yang diperoleh. 

Tabel 4.3 

Kredit Bermasalah (Non Performing Loan) PT. Pembangunan Daerah 

Provinsi Jawa Timur periode 2013-2021 

No Tahun 
Kredit Bermasalah (Non 

Performing Loan) % 

1 2013 

Triwulan 1 3,15 

Triwulan 2 3,29 

Triwulan 3 3,13 

Triwulan 4 3,44 

2 2014 

Triwulan 1 3,63 

Triwulan 2 3,53 

Triwulan 3 3,34 

Triwulan 4 3,31 

3 2015 

Triwulan 1 3,87 

Triwulan 2 3,82 

Triwulan 3 4,22 

Triwulan 4 4,29 

4 2016 

Triwulan 1 4,59 

Triwulan 2 4,58 

Triwulan 3 4,92 

Triwulan 4 4,77 

5 2017 

Triwulan 1 3,15 

Triwulan 2 3,29 

Triwulan 3 3,13 

Triwulan 4 3,44 

6 2018 

Triwulan 1 3,63 

Triwulan 2 3,53 

Triwulan 3 3,34 

Triwulan 4 3,31 

7 2019 

Triwulan 1 3,87 

Triwulan 2 3,82 

Triwulan 3 4,22 

Triwulan 4 4,29 

8 2020 

Triwulan 1 4,59 

Triwulan 2 4,58 

Triwulan 3 4,92 

Triwulan 4 4,77 

9 2021 

Triwulan 1 4,00 

Triwulan 2 4,20 

Triwulan 3 4,42 

Triwulan 4 4,48 

 Sumber: Peneliti (2022) 
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Return On Asset = 
𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

Rata−rata aset
 𝑋 100% 

 

Pada tabel 4.3, kredit bermasalah pada PT. Pembangunan Daerah Provinsi 

Jawa Timur. Kondisi setiap triwulan pada periode 2013-2021 mengalami 

peningkatan dan penurunan. Pada triwulan ke 3 tahun 2016 nilai NPL Bank Jatim 

mencapai angka 4,92%  dan pada   triwulan ke 3 taahun 2017 mencapai angka 

4,92% dimana angka tersebut hampir mencapai angka 5% yang telah ditetapkan 

oleh SE BI No. 13 / 24 / DPNP / 2011. Bank Jatim harus menjaga nilai NPL nya 

agar tidak mencapai angka 5% agar dikatakan sehat. Pada akhir triwulan ke 4 

periode 2019 Bank Jatim mampu menjaga nilai NPL nya hingga mencapai angka 

2,77%. 

d. Profitabilitas (Y) 

Menurut, Hery (2016 :192) tujuan dan manfaat profitabilitas secara keseluruhan 

adalah sebagai berikut:  

a. Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba selama 

periode tertentu.  

b. Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun sekarang.  

Pengukuran profitabilitas dilakukan dengan rasio Return On Assets (ROA) yaitu 

mengukur kemampuan manajemen dalam hal mengelola aktiva produktif  

perusahaan dalam mecapai laba yang maksimal. 

 Menurut, Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 3/30/DPNP tanggal 14 

Desember 2001. Rumus  menghitung ROA sebagai berikut : 
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Semakin tinggi hasil atas pengambilan asset berarti semakin tinggi pula jumlah 

laba bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total asset. 

Kondisi sebaliknya, jika semakin rendah hasil pengembalian atas asset berarti 

semakin rendah pada jumlah laba bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah dana 

yang tertanam dalam total asset dan semakin tinggi Return On Asset (ROA) 

menunjukkan bahwa pertumbuhan laba perbankan semakin membaik. 

Tabel 4.4 
Profitabilitas (Return on Asset) PT. Pembangunan Daerah Provinsi Jawa 

Timur periode 2013-2021 

 

No Tahun 

Profitabilitas 

(Return on Asset) 

% 

1 2013 

Triwulan 1 3,86 

Triwulan 2 3,63 

Triwulan 3 3,82 

Triwulan 4 3,82 

2 2014 

Triwulan 1 4,87 

Triwulan 2 4,07 

Triwulan 3 3,65 

Triwulan 4 3,52 

3 2015 

Triwulan 1 3,38 

Triwulan 2 3,25 

Triwulan 3 2,80 

Triwulan 4 2,67 

4 2016 

Triwulan 1 3,80 

Triwulan 2 3,18 

Triwulan 3 3,09 

Triwulan 4 2,98 

5 2017 

Triwulan 1 3,96 

Triwulan 2 4,01 

Triwulan 3 3,61 

Triwulan 4 3,12 

6 2018 

Triwulan 1 3,88 

Triwulan 2 3,67 

Triwulan 3 3,38 

Triwulan 4 2,96 
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Lanjutan  

Tabel 4.4 

No Tahun 

Profitabilitas 

(Return on Asset) 

% 

7 2019 

Triwulan 1 3,63 

Triwulan 2 3,50 

Triwulan 3 3,18 

Triwulan 4 2,73 

8 2020 

Triwulan 1 3,23 

Triwulan 2 2,73 

Triwulan 3 2,57 

Triwulan 4 1,95 

9 2021 

Triwulan 1 2,64 

Triwulan 2 2,31 

Triwulan 3 2,22 

Triwulan 4 2,05 

Sumber: Peneliti (2022) 

Pada tabel 4.4 perkembangan Profitabilitas mengalami fluktuasi tiap 

triwulannya selama periode maret 2013 sampai desember 2021. Adapun hasil 

pencapaian profitabilitas tertinggi pada awal triwulan tahun 2014 mencapai angka 

4,87%. Dan pada akhir triwulan tahun 2020 profitabilitas Bank Jatim menurun 

hingga mencapai angka 1,95% dan akhir triwulan tahun 2021 mencapai angka 

2,05%. 

4.3 Analisis hasil penelitian dan pengujian hipotesis 

4.3.1 Analisis Deskriptif 

Analisis ini menjelaskan secara deskriptif mengenai variabel-variabel yang 

digunakan dalam penelitian yaitu Fee Based Income,Likuiditas,Kredit Bermasalah 

dan Profitabilitas. Deskriptif variabel atas data yang dilakukan selama delapan 

tahun, sehingga jumlah data keseluruhan yang diamati berjumlah 36 sampel pada 

PT. Bank Pembangunan Daerah Provinsi Jawa Timur periode tahun 2013-2021. 
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Tabel 4. 5 

Hasil Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Fee based Income 36 99599 561615 296514,33 134517,993 
Likuiditas 36 49,97 90,48 68,4978 9,66702 
Kredit Bermasalah 36 2,77 4,92 4,0153 ,65341 
Profitabilitas 36 1,95 4,87 3,2700 ,63713 
Valid N (listwise) 36     

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 25, 2022 

Berdasarkan tabel 4.5 dapat diketahui bahwa jumlah data yang menjadi 

sampel adalah 36 data yang diambil dari Bank Jatim yaitu data keuangan yang 

berupa laporan keuangan triwulan pada periode 2013-2021. Dapat dilihat bahwa 

variabel Fee Based Income (X1)  mempunyai nilai terendah (minimum) sebesar 

99599, nilai tertinggi (maximum) sebesar 561615, rata-rata (mean) sebesar 

296514,33. Variabel Likuiditas (X2) mempunyai nilai terendah (minimum) sebesar 

49,97, nilai tertinggi (maximum) sebesar 90,48, rata-rata (mean) sebesar 68,4978. 

Variabel Kredit Bermasalah (X3) mempunyai nilai terendah (minimum) sebesar 

2,77, nilai tertinggi (maximum) sebesar 4,92, rata-rata (mean) sebesar 4,0153. Dan 

variabel Profitabilitas (Y) dalam penelitian ini mempunyai nilai terendah 

(minimum) sebesar 1,95, nilai tertinggi (maximum) sebesar 4,87, rata-rata (mean) 

sebesar 3,2700. 

4.3.2 Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis ini digunakan untuk mengetahui variabel Fee Based 

Income,Likuiditas,Kredit Bermasalah berpengaruh terhadap Profitabilitas dengan 

menggunakan persamaan berikut: 
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Tabel 4. 6 

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1,709 2,769  ,617 ,541 

Fee based Income ,633 ,130 ,527 4,885 ,000 

Likuiditas 2,395 ,484 ,535 4,948 ,000 

Kredit Bermasalah -,460 ,105 -,264 -2,519 ,014 

a. Dependent Variable: Profitabilitas 

 Sumber : Hasil Olah Data SPSS 25, 2022 

Berdasarkan tabel 4.6 maka dapat disusun persamaan regresi linear 

berganda sebagai berikut: 

Y = 1,709+ 0,633.X1 + 2,395.X2 -0,460.X3 + е 

Keterangan : 

Y  : Profitabilitas (ROA) 

X1  : Fee Based Income 

X2  : Likuiditas (LDR) 

X3  : Kredit Bermasalah (NPL) 

Penjelasan dari persamaan regresi linear berganda adalah sebagai berikut: 

1. Konstanta (β0) senilai 1,079 yang menunjukkan bahwa pengaruh variabel bebas 

terhadap variabel terikat, dimana apabila variabel bebas = 0 maka tingkat nilai 

dari profitabilitas sebesar 1,079. 

2. Nilai koefisien regresi variabel Fee Based Income (β1) sebesar 0,633 dengan arah 

positif antara Profitabilitas (ROA) dengan Fee Based Income, yang 

menunjukkan bahwa nilai Fee Based Income meningkat satu-satuan maka akan 
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meningkatkan profitabilitas (ROA) sebesar 0,633 dengan asumsi lain bernilai 

tetap. 

3. Nilai koefisien regresi variabel Likuiditas (LDR) (β2) sebesar 2,395 dengan arah 

positif antara Profitabilitas (ROA) dengan Likuiditas (LDR), yang menunjukkan 

bahwa nilai Likuiditas meningkat satu-satuan maka akan meningkatkan 

profitabilitas (ROA) sebesar 2,395 dengan asumsi lain bernilai tetap. 

4. Nilai koefisien regresi variabel Kredit Bermasalah (β3) sebesar -0,640 dengan 

arah negatif antara Profitabilitas (ROA) dengan Kredit Bermasalah (NPL), yang 

menunjukkan bahwa nilai Kredit Bermasalah meningkat satu-satuan maka 

profitabilitas (ROA) akan menurun sebesar -0,640 dengan asumsi lain bernilai 

tetap. 

4.3.3 Koefisien Determinasi (R2) 

      Koefisien determinasi (R²) digunakan untuk mengukur seberapa besar 

pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Koefisien determinasi 

menggambarkan besarnya pengaruh variabel Fee Based Income (FBI) (X1), Loan 

Deposit To Ratio (LDR) (X2), Non Performing Loan (NPL) (X3) terhadap variabel 

Profitabilitas (ROA) (Y). 

Nilai R2 antara 0 dan 1 dimana nilai R2 yang kecil menandakan bahwa 

variabel-variabel bebas dalam menjelaskan variabel terikat sangat terbatas. Nilai 

yang mendekati 1 (Satu) menandakan bahwa variabel-variabel bebas memberikan 

hampir semua informasi yang dibutuhkan variasi variabel bebas.  
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Tabel 4. 7 

Hasil Koefisien Determinasi (R2) 
Model Summary b 

Model R R Square Adjusted R 
Square 

Std. Error of 
the Estimate 

Durbin-
Watson 

1 ,794a ,631 ,596 ,40483 1,832 

a. Predictors: (Constant), Kredit Bermasalah, Fee based Income, Likuiditas 

b. Dependent Variable: Profitabilitas 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 25, 2022 

Berdasarkan data olahan pada tabel 4.7 nilai R square sebesar 0,631, hal ini 

menjelaskan bahwa uji koefisien determinasi R2 menunjukkan bahwa pengaruh 

variabel bebas yaitu Fee Based Income, Likuiditas, dan Kredit Bermasalah terhadap 

variabel terikat profitabilitas (ROA) adalah  sebesar 63,1%. Dimana dari 100% 

yang mempengaruhi Profitabilitas (ROA) ternyata Fee Based Income, Likuiditas, 

dan Kredit Bermasalah dapat berpengaruh terhadap besarnya profitabilitas (ROA) 

sebesar 63,1% sedangkan sisanya sebesar 36,9% dipengaruhi oleh variabel lain 

yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

4.3.4 Pengujian  Hipotesis Secara Parsial (Uji t) 

Pengujian ini bertujuan untuk menguji pengaruh variabel bebas terhadap variabel 

terikat. Uji t dengan membandingkan thitung dengan ttabel. 

Adapun pedoman untuk pengambilan keputusan yaitu dengan ketentuan sebagai 

berikut: 

1. Merumuskan Hipotesis nol (H0) hipotesis alternatif (Ha) 

a. Pengaruh Fee Based Income terhadap Profitabilitas.  

H0 : β1 = 0, artinya tidak ada pengaruh Fee Based Income secara parsial 

terhadap Profitabilitas. 
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df =  t (0,05/ 2 ; 36-3) 

= t (0,025 ; 33) = ttabel = 2,03452 

Ha:  β1 ≠ 0, artinya ada pengaruh Fee Based Income  secara parsial terhadap 

profitabilitas. 

b. Pengaruh Likuiditas terhadap Profitabilitas. 

   H0 : β2 = 0, artinya tidak ada pengaruh  Likuiditas secara parsial terhadap 

Profitabilitas. 

   Ha:  β2 ≠ 0, artinya ada pengaruh Likuiditas secara parsial terhadap 

Profitabilitas. 

c. Pengaruh Kredit Bermasalah terhadap Profitabilitas.  

H0 : β3  = 0, artinya tidak ada pengaruh Kredit Bermasalah secara parsial 

terhadap Profitabilitas.  

Ha :  β3 ≠ 0, artinya ada pengaruh Kredit Bermasalah secara parsial terhadap 

Profitabilitas. 

2. Menentukan taraf signifikansi sebesar α = 0,05 

3. Menentukan ttabel 

 

 

4. Membandingkan thitung dengan ttabel 

a.  Bila H0 diterima, jika -ttabel ≤ thitung ≤ ttabel, maka variabel bebas secara 

individu  tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. 

b. Bila H0 ditolak, jika thitung < -ttabel atau thitung > ttabel , variabel bebas secara 

individu berpengaruh  signifikan terhadap variabel terikat. 

4. Pengambilan keputusan hipotesis 
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Dalam menentukan H0 diterima atau ditolak itu, berdasarkan pada tingkat 

signifikansi α = 0,05 dengan kriteria. 

a. H0 diterima apabila Asymptotic Significance > tingkat signifikansi (α). Hal ini 

berarti hipotesis yang menyatakan variabel bebas berpengaruh terhadap 

variabel terikat ditolak. 

b. Ha diterima apabila nilai Asymptotic Significance < tingkat signifikansi (α). 

hal ini berarti hipotesis yang menyatakan variabel bebas berpengaruh 

terhadap variabel terikat diterima. 

Tabel 4. 8 
Hasil Uji Parsial (Uji t) 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1,709 2,769  ,617 ,541 

Fee based Income ,633 ,130 ,527 4,885 ,000 

Likuiditas 2,395 ,484 ,535 4,948 ,000 

Kredit Bermasalah -,460 ,105 -,264 -2,519 ,014 

a. Dependent Variable: Profitabilitas 

Sumber : Hasil Olah Data SPSS 25, 2022 

Karena penelitian ini merupakan uji dua arah dengan taraf signifikan (𝑎) 

sebesar 0,05 maka nilai 𝑎/2 adalah 0,025 dan df (n=36, k=3, df= 36-3= 33) maka 

nilai ttabel  2,03452 berdasarkan tabel 4.9 dapat diketahui bahwa: 

1. Pengujian variabel fee based income (X1) 

a. Berdasarkan taraf signfikansi (𝑎 = 0,05) 
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Berdasarkan hasil perhitungan SPSS, dapat diketahui bahwa variabel Fee 

Based Income diperoleh  nilai β = 0,633 dan nilai signifikan sebesar 0,000 yang 

lebih kecil dari 0,05. Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa H0 ditolak dan 

Ha diterima yang artinya secara parsial Fee Based Income berpengaruh  

signifikan terhadap Profitabilitas (ROA). 

b. Membandingkan thitung dan ttabel   

 

Pada hasil perhitungan SPSS bahwa nilai thitung  Fee Based Income sebesar 

4,885 nilai ini lebih besar dari ttabel  2,03452 jadi H0 ditolak, maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel Fee Based Income (X1) secara Signifikan 

berpengaruh terhadap Profitabilitas (Y). 

2. Pengujian variabel Likuiditas (X2) 

a. Berdasarkan taraf signfikansi (𝑎 = 0,05) 

Berdasarkan hasil perhitungan SPSS, dapat diketahui bahwa variabel 

Likuiditas diperoleh  nilai β =2,395 dan nilai signifikan sebesar 0,000 yang 

lebih kecil dari 0,05. Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa H0 ditolak 

dan Ha diterima yang artinya secara parsial Likuiditas berpengaruh signifikan 

terhadap Profitabilitas (ROA). 

b. Membandingkan thitung dan ttabel 

Pada hasil perhitungan SPSS bahwa nilai thitung  Likuiditas sebesar 4,948 

nilai ini lebih besar dari ttabel  2,03452 jadi H0 ditolak, maka dapat disimpulkan 

thitung =  
koefisien regresi

standar deviasi 
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bahwa variabel Likuiditas (X2) secara signifikan berpengaruh terhadap 

Profitabilitas (Y). 

3. Pengujian variabel Kredit Bermasalah (X3) 

a. Berdasarkan taraf signfikansi (𝑎 = 0,05) 

Berdasarkan hasil perhitungan SPSS, dapat diketahui bahwa variabel Kredit 

Bermasalah diperoleh  nilai β = -0,460 dan nilai signifikan sebesar 0,014 yang 

lebih kecil dari 0,05. Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa H0 diterima 

dan Ha diterima yang artinya secara parsial Kredit Bermasalah berpengaruh 

signifikan  terhadap Profitabilitas (ROA). 

b. Membandingkan thitung dan ttabel 

Pada hasil perhitungan SPSS bahwa nilai thitung  Kredit Bermasalah sebesar 

-2,519 nilai ini lebih kecil dari ttabel  2,03452 jadi H0 di tolak, maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel Kredit Bermasalah (X3) secara signifikan 

berpengaruh terhadap Profitabilitas (Y). 
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4.3.5 Penentuan Variabel Dominan 

Tabel 4. 9 
Hasil Uji Parsial (Uji t) 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. B Std. Error BetaP 

1 (Constant) 1,709 2,769  ,617 ,541 

Fee based Income ,633 ,130 ,527 4,885 ,000 

Likuiditas 2,395 ,484 ,535 4,948 ,000 

Kredit Bermasalah -,460 ,105 -,264 -2,519 ,014 

a. Dependent Variable: Profitabilitas 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 25, 2022 

Pengujian Variabel yang dominan dapat dilakukan dengan melihat rangking 

koefisien regresi yang distandartkan (β) atau standartdized of coefficient beta dari 

masing-masing variabel bebas yang signifikan. Berdasarkan pengujian secara 

parsial (uji t) yang telah dilakukan di tabel 4.10, dapat disimpulkan bahwa dari 

masing-masing variabel bebas Fee based income (X1), likuiditas (X2), dan kredit 

bermasalah (X3) yang menjadi variabel  yang dominan terhadap variabel terikat 

Profitabilitas (Y) adalah Likuiditas dengan nilai standartdized of coefficient beta 

(β) sebesar 0,535. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi likuiditas, maka akan 

semakin tinggi kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban keuangannya. 

4.3.6 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik dilakukan untuk memenuhi syarat analisis regresi linier, 

yaitu penaksiran tidak biasa dan terbaik atau sering disingkat BLUE (Best Linier 

Unbias Estimate). apabila model tersebut telah memenuhi persyaratan asumsi 

klasik, yaitu yang terdapat tiga asumsi dasar sebagai berikut. Adapun tiga asumsi 
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dasar yang harus dipenuhi adalah tidak terdapat multikolinearitas, tidak terdapat 

heteroskedastisitas, dan tidak terdapat autokorelasi. Apabila ketiga asumsi tersebut 

tidak dapat dipenuhi maka persamaan regresi yang diperoleh tidak lagi bersifat 

BLUE (Best Linier Unbias Estimate).  Uji asumsi klasik yang digunakan dalam 

penelitian ini meliputi: 

a. Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel data dari populasi 

normal atau tidak. Kenormalan data dapat dilihat dari residualnya. Pada 

penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov Smirnov dengan menggunakan 

bantuan program statistik. Dasar pengambilan keputusannya adalah : 

a. Memilih tingkat signifikansi α 

b. Keputusan uji 

1.)  Jika nilai signifikansi <0,05, maka data memiliki distribusi tidak normal. 

2.) Jika nilai signifikansi > 0,05, maka data memiliki distribusi data normal. 

Hasil uji Kolmogorov Smirnov dapat dilihat pada tabel 4.11 sebagai berikut: 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Kolmogorov Smirnov 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 36 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation ,38708751 

Most Extreme Differences Absolute ,090 

Positive ,081 

Negative -,090 

Kolmogorov-Smirnov Z ,542 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,931 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 25, 2022 
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Berdasarkan tabel 4.11 di atas dapat dilihat bahwa nilai residual untuk data 

Fee Based Income, Likuiditas (LDR), Kredit Bermasalah (NPL), dan Profitabilitas 

(ROA) menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,931 yang artinya lebih besar dari 

nilai signifikansi sebesar 0,05. Sehingga dapat diketahui bahwa nilai signifikan 

0,931> 0,05 menunjukkan semua nilai data pada variabel bebas dan variabel terikat 

yang di uji dalam penelitian ini berdistribusi normal. 

b. Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji kondisi di mana dua atau lebih 

variabel bebas saling berkorelasi. Uji multikolinearitas dapat dilihat dari nilai 

tolerance dan variance inflation factor (VIF), yang merupakan simpangan baku 

kuadrat dan digunakan untuk mengukur keeratan hubungan antar-variabel bebas. 

Multikolinearitas dapat dideteksi dengan nilai cut off yang menunjukkan nilai 

tolerance > 0,10 atau sama dengan nilai VIF < 10. Adapun dasar pengambilan 

keputusan pada uji multikolinearitas ini yaitu dengan ketentuan nilai tolerance 

lebih besar dari 0,10 maka menunjukkan tidak terjadi multikolinearitas. 

Sedangkan, untuk ketentuan nilai variance inflation factor (VIF) yaitu jika nilai 

VIF < 10,00 maka menunjukkan tidak terjadi multikolinearitas. Berikut ini 

adalah hasil uji multikolinearitas: 
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Tabel 4.11 
Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa   

Model 
Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz
ed 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B 
Std. 
Error Beta 

Tolerance VIF 

1 (Constant) 1,709 2,769  ,617 ,541   

Fee based 
Income 

,633 ,130 ,527 4,885 ,000 ,992 1,008 

Likuiditas 2,395 ,484 ,535 4,948 ,000 ,987 1,013 

Kredit 
Bermasalah 

-,460 ,105 -,264 -2,519 ,014 ,987 1,013 

a. Dependent Variable: Profitabilitas   

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 25, 2022 

Berdasarkan tabel 4.12 dapat dilihat bahwa nilai tolerance untuk data Fee 

Based Income sebesar 0,992 > 0,10 dan nilai VIF sebesar 1,008 < 10,00. Kemudian 

nilai tolerance untuk Likuiditas sebesar 0,987 > 0,10 dan nilai VIF sebesar 1,013< 

10,00. Dan nilai tolerance untuk kredit bermasalah sebesar 0,987 > 0,10 dan nilai 

VIF sebesar 1,013<10,00. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada 

multikolinearitas. 

c.  Autokorelasi 

Uji Autokorelasi digunakan apabila  variabel- variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini apakah terjadi autokorelasi atau tidak. Autokorelasi dapat dilihat dari 

nilai probabilitasnya, jika korelasinya positif maka dapat dikatakan terjadi 

autokorelasi positif. Sebaliknya, apabila terjadi korelasi negatif maka terjadinya 

autokorelasi negatif. Dasar pengambilan keputusan dalam uji autokorelasi adalah 

dengan menggunakan metode Durbin Watson Test. Metode Durbin Watson test 

hanya digunakan untuk autokorelasi tingkat satu (first order autocorrelation) dan 

mensyaratkan adanya intercept (konstanta) dalam model regresi dan tidak ada 
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variabel lag di antara variabel bebas. Berikut ini merupakan  pengambilan 

keputusan Durbin Watson: 

1) Jika d lebih besar dari dL atau lebih besar dari (4-dL) yaitu menunjukkan 

hipotesis nol ditolak, yang artinya terdapat autokorelasi. 

2) Jika d terletak antara du dan (4- du), yaitu menunjukkan hipotesis nol diterima, 

yang artinya tidak terdapat autokorelasi. 

Berikut hasil uji autokorelasi sebagai berikut: 

Tabel 4.12 

Hasil Uji Autokorelasi 
Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 
Square 

Std. Error of 
the Estimate 

Durbin-
Watson 

1 ,794a ,631 ,596 ,40483 1,832 

a. Predictors: (Constant), Kredit Bermasalah, Fee based Income, Likuiditas 

b. Dependent Variable: Profitabilitas 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS, 2022 

Dapat dilihat dari tabel 4.8 hasil uji autokorelasi dengan perhitungan Durbin 

Watson untuk nilai Durbin Watson (d) dari model regresi diperoleh sebesar 1,832. 

Dari tabel Durbin Watson dengan signifikansi 0,5 dan jumlah sampel (n) sebanyak 

36 kemudian jumlah variabel independen (k) sebanyak 3. Diperoleh nilai batas 

bawah tabel durbin watson (dL) sebesar 1,2358 dan nilai 4 – dL= 2,7642. Dan 

diperoleh nilai batas atas tabel Durbin Watson (du) sebesar 1,7245 dan nilai 4 – du 

= 2,2755. Berdasarkan dengan rumus du < d < 4- du, yaitu 1,7245 < 1,832 < 2,2755 

maka menunjukkan tidak terjadi autokorelasi karena d terletak antara du dan (4- du). 
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Sumber: Peneliti (2022) 

Gambar 4. 2 

Durbin Watson test 

 

d. Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk memengaruhi ukuran sesatan baku 

koefisien regresi. Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah ada 

atau tidaknya gejala hetoroskedastisitas. Pengujian heteroskedastisitas pada 

penelitian ini menggunakan uji heteroskedastisitas glejser yaitu dengan dasar 

pengambilan keputusan, jika nilai signfikansi lebih besar dari 0,05 maka 

menunjukkan tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. Uji glejser dilakukan dengan 

cara meregresikan variabel-variabel bebasnya terhadap nilai absolut residualnya. 

Berikut adalah hasil uji heteroskedastisitas glejser sebagai berikut: 
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Tabel 4.13 
Hasil Uji Heteroskedastisitas Glejser 

Coefficientsa 
Model Unstandardized 

Coefficients 
Standardize

d 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.697 1.628  -.428 .671 

Fee based 
Income 

-.036 .076 -.083 -.478 .636 

Likuiditas .314 .285 .191 1.102 .279 

Kredit 
Bermasalah 

.033 .062 .092 .532 .598 

a. Dependent Variable: Abs_RES 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS, 2022 

Dapat dilihat dari tabel 4.13 bahwa nilai signifikansi fee based income 

sebesar 0,636>0,05. Kemudian nilai signifikansi likuiditas sebesar 0,279>0,05. Dan 

nilai signifikansi dari kredit bermasalah yaitu sebesar 0,598>0,05. Sehingga dari 

hasil uji tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa  tidak terjadi heteroskedatisitas. 

4.4 Pembahasan 

Pada bab ini akan membahas mengenai hasil pengujian dari penelitian tentang 

bagaimana pengaruh variabel Fee Based Income, Likuiditas, dan Kredit 

Bermasalah terhadap Profitabilitas (ROA) PT. Bank Pembangunan Daerah Provinsi 

Jawa Timur dengan penjelasan sebagai berikut: 

4.4.1  Hipotesis Pertama 

H1 = Fee Based Income  berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA) pada Bank 

Pembangunan Daerah Provinsi Jawa Timur periode tahun 2013– 2021 



89 
 

 

4.4.1.1  Pengaruh Fee Based Income Secara Parsial Terhadap Profitabilitas 

(ROA) 

Berdasarkan pengujian secara parsial (uji t), bahwa untuk variabel Fee 

Based Income (X1) diketahui nilai t hitung sebesar 4,885 > t tabel sebesar 2,03452 

dengan tingkat signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa 

secara parsial variabel Fee Based Income (X1) berpengaruh signifikan terhadap 

Profitabilitas (Y) pada PT. Bank Pembangunan Daerah Provinsi Jawa Timur 

Periode 2013-2021. Hal ini mengindikasikan bahwa Fee Based Income memliliki 

pengaruh yang signifikan terhadap besar-kecilnya tingkat profitabilitas. Semakin 

tinggi rasio ini, maka menunjukkan bahwa semakin besar pendapatan yang 

diperoleh bank dari hasil transaksi dan proses aktivitas perbankan. Dengan 

pendapatan yang meningkat akan menghasilkan peningkatan profitabilitas 

perbankan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Bintari dkk, (2019) menyatakan 

bahwa Fee Based Income berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas 

Pada Bank Mandiri (PERSERO),TBK. Dengan perolehan  nilai  signifikansi  0.012 

yang  lebih kecil dari 0.05. Dan hasil penelitian dari Cahyo, (2018) menyatakan 

bahwa Fee Based Income secara parsial memiliki pengaruh positif yang signifikan 

terhadap profitabilitas Pada Bank Umum Syariah di Indonesia Periode 2011-2015 

Dengan perolehan nilai  signifikansi  0.001  yang  lebih kecil dari 0.05 

Kesesuaian hasil penelitian dengan teori disebabkan karena secara teoritis 

apabila Fee Based Income mengalami peningkatan maka pendapatan operasional 

selain bunga mengalami peningkatan dengan persentase lebih kecil dibandingkan 
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persentase peningkatan total pendapatan operasional. Hal ini menyebabkan laba 

bank akan meningkat dan profitabilitas (ROA) juga mengalami peningkatan, 

dibuktikan selama pada awal triwulan tahun 2014 Dan pada akhir triwulan tahun 

2020. 

4.4.2 Hipotesis Kedua 

H2 = Likuiditas berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA) pada Bank 

Pembangunan Daerah Provinsi Jawa Timur periode tahun 2013– 2021 

4.4.2.1 Pengaruh Likuiditas Secara Parsial Terhadap Profitabilitas (ROA) 

Berdasarkan pengujian secara parsial (uji t), bahwa untuk variabel 

Likuiditas (X2) diketahui nilai thitung sebesar 4,948  > t tabel sebesar 2,03452 dengan 

tingkat signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa secara 

parsial variabel Likuiditas (X2)  berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas (Y) 

pada PT. Bank Pembangunan Daerah Provinsi Jawa Timur Periode 2013-2021. Hal 

ini mengindikasikan bahwa Likuiditas memliliki pengaruh yang signifikan terhadap 

besar-kecilnya tingkat profitabilitas. Semakin tinggi rasio ini, maka semakin tinggi 

dana yang disalurkan ke dana pihak ketiga, sehingga Likuiditas meningkat  dan 

dapat meningkatkan profitabilitas bank. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Cristina dan Artini, (2018) 

menyatakan bahwa likuiditas berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

profitabilitas pada bank perkreditan rakyat (BPR) Dengan perolehan  nilai  

signifikansi  0.002  yang  lebih kecil dari 0.05. Dan hasil penelitian dari Adzany, 

(2021) menyatakan bahwa likuiditas (LDR) secara parsial memiliki pengaruh 
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positif yang signifikan terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah Dengan 

perolehan  nilai  signifikansi  0.000  yang  lebih kecil dari 0.05. 

Kesesuaian hasil penelitian dengan teori disebabkan karena secara teoritis 

apabila likuiditas mengalami peningkatan total kredit yang diberikan dari 

peningkatan total DPK, maka pendapatan akan mengalami penurunan yang lebih 

besar daripada penurunan biaya. Pendapatan laba bank yang meningkat akan 

meningkatkan profitabilitas (ROA), hal tersebut dibuktikan pada penelitian ini 

selama awal triwulan 2013 hingga akhir triwulan 2016. 

4.4.3 Hipotesis Ketiga 

H3 = Kredit Bermasalah berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA) pada Bank 

Pembangunan Daerah Provinsi Jawa Timur periode tahun 2013– 2021 

4.4.3.1 Pengaruh Kredit Bermasalah Secara Parsial Terhadap Profitabilitas 

(ROA) 

Berdasarkan pengujian secara parsial (uji t), bahwa untuk variabel Kredit 

Bermasalah (X3) diketahui nilai thitung sebesar -2,519 < t tabel sebesar 2,03452 dengan 

tingkat signifikan sebesar 0,014< 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa secara 

parsial variabel Kredit Bermasalah (X3) berpengaruh signifikan terhadap 

Profitabilitas (Y) pada PT. Bank Pembangunan Daerah Provinsi Jawa Timur 

Periode 2013-2021.Hal ini mengindikasikan bahwa Kredit Bermasalah signifikan 

berpengaruh terhadap tingkat profitabilitas. Semakin tinggi rasio ini, maka semakin 

tinggi masalah yang timbul dari penyaluran kredit dan akan menyebabkan 

menurunnya jumlah profitabilitas berdasarkan rasio Return on asset yang diperoleh. 
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Hal tersebut disebabkan oleh kredit, karena kredit merupakan salah satu pendapatan 

utama bagi bank. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Nurkhofifah dkk, (2020) 

menyatakan bahwa kredit bermasalah berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas dengan arah yang negatif. Dengan perolehan  nilai  signifikansi  

0.0019 yang  lebih kecil dari 0.05. Dan hasil penelitian dari Manullang dan Ginting 

, (2021) menyatakan bahwa secara parsial Kredit Bermasalah berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap Profitabilitas. Dengan perolehan nilai  signifikansi  0.000 

yang  lebih kecil dari 0.05,   dan perolehan t hitung -6,595  > t tabel 2,306. 

Kesesuaian hasil penelitian dengan teori disebabkan karena secara teori 

pengaruh kredit bermasalah terhadap profitabilitas adalah negatif apabila rasio NPL 

meningkat, artinya terjadi peningkatan total kredit bermasalah dengan persentase 

lebih besar dari peningkatan total kredit yang disalurkan oleh bank, yang 

berdampak pada peningkatan beban pencadangan yang lebih besar dibandingkan 

dengan penurunan pendapatan, sehingga laba menurun dan ROA menurun, hal 

tersebut dibuktikan pada penelitian ini selama periode 2013-2021. 

4.4.4 Hipotesis Keempat 

H4 =  Fee Based Income, Likuiditas, dan Kredit Bermasalah yang berpengaruh 

dominan terhadap profitabilitas. 

4.4.4.1  Dominasi Variabel Terhadap Profitabilitas (ROA) 

Adapun pada perumusan hipotesis keempat yaitu menyatakan bahwa 

diantara variabel Fee Based Income, Likuiditas, dan Kredit Bermasalah yang 
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berpengaruh dominan terhadap profitabilitas. Pada penelitian ini hipotesis tersebut 

terbukti kebenarannya, karena diantara variabel bebas yang memiliki nilai tertinggi 

yaitu variabel likuiditas yang memiliki nilai Likuiditas dengan nilai standartdized 

of coefficient beta (β) sebesar 0,535. Dibandingkan dengan perolehan variabel lain 

dengan nilai standartdized of coefficient beta (β) yang lebih kecil, perolehan 

variabel fee based income yang memiliki nilai standartdized of coefficient beta (β) 

sebesar 0,527 dan variabel kredit bermasalah yang memiliki nilai standartdized of 

coefficient beta (β) sebesar -0,264. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

perolehan nilai standartdized of coefficient beta (β) dari variabel Likuiditas yang 

paling besar dan berpengaruh dominan signifikan terhadap profitabilitas (ROA). 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Pengujian secara parsial (uji t), bahwa untuk variabel Fee Based Income (X1) 

diketahui nilai thitung sebesar 4,885 > ttabel sebesar 2,03452 dengan tingkat 

signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial 

variabel Fee Based Income (X1)  berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas 

(Y) pada PT. Bank Pembangunan Daerah Provinsi Jawa Timur Periode 2013-

2021. Kondisi ini menegaskan bahwa semakin tinggi nya pertumbuhan fee based 

income maka akan mempengaruhi tinggi nya profitabilitas bank tersebut. Fee 

based income Bank Jatim selama periode 2013-2021 mengalami pertumbuhan 

yang fluktuatif, pengelolaan  fee based income yang baik maka akan membuat 

perkembangan bank tersebut membaik dan membuat profitabilitas bank 

meningkat. Fee based income merupakan pendapatan dari jasa-jasa bank, 

keuntungan yang diperoleh dari jasa-jasa bank yang relatif kecil, namun 

mengundang kepastian, hal tersebut disebabkan akibat risiko terhadap jasa-jasa 

bank lebih kecil. Disamping resiko tersebut penghasilan dari jasa ini cukup 

banyak, sehingga pihak bank di imbau untuk lebih meningkatkan jasa-jasa bank 

nya. 

2. Pengujian secara parsial (uji t), bahwa untuk variabel Likuiditas (X2) diketahui 

nilai thitung sebesar 4,948 > ttabel sebesar 2,03452 dengan tingkat signifikan 
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sebesar 0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel 

Likuiditas (X2) berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas (Y) pada PT. Bank 

Pembangunan Daerah Provinsi Jawa Timur Periode 2013-2021. Kondisi ini 

menegaskan bahwa semakin tinggi nya pertumbuhan Likuiditas maka akan 

mempengaruhi tinggi nya profitabilitas bank tersebut. Likuiditas Bank Jatim 

selama periode 2013-2021 mengalami pertumbuhan yang fluktuatif, kondisi 

tersebut merupakan kemampuan bank dalam menghasilkan laba meningkat, 

maka kemampuan bank untuk membayar hutang jangka pendeknya juga akan 

meningkat. Jika suatu bank memiliki tingkat likuiditas yang tinggi maka 

ketersediaan  asset yang dimiliki bank tersebut dapat menjamin dalam pelunasan 

kewajiban jangka pendeknya, namun dampak dari kondisi tersebut dapat 

menyebabkan menurunnya laba karena tingkat likuiditas yang terlalu tinggi serta 

angka asset dan kas yang dicadangkan tidak dapat dioptimalkan secara efisien 

yang akan berdampak pada menurunnya tingkat profitabilitas. 

3. Pengujian secara parsial (uji t), bahwa untuk variabel Kredit Bermasalah (X3) 

diketahui nilai thitung sebesar -2,519 < t tabel sebesar 2,03452 dengan tingkat 

signifikan sebesar 0,014< 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial 

variabel Kredit Bermasalah (X3) berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas 

(Y) pada PT. Bank Pembangunan Daerah Provinsi Jawa Timur Periode 2013-

2021. Pada hasil penelitian ini kredit bermasalah berpengaruh signifikan dengan 

arah yang negatif, kondisi ini menegaskan bahwa bila tingkat kredit bermasalah 

yang rendah akan meningkatkan tingkat profitabilitas bank tersebut. Kredit 

bermasalah merupakan cerminan kinerja keuangan bank. Tingkat kredit 
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bermasalah Bank Jatim menggunakan rasio NPL dimana selama periode 2013-

2021 belum menyentuh angka 5%, maka dapat disimpulkan bahwa kesehatan 

kinerja keuangan Bank Jatim tergolong baik. 

4. Berdasarkan pengujian secara parsial (uji t) yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa dari variabel bebas Fee Based Income (X1), Likuiditas (X2), 

dan Profitabilitas (X3) secara dominan yang paling berpengaruh yaitu Likuiditas 

dengan nilai standartdized of coefficient beta (β) sebesar 0,535. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi likuiditas, maka semakin tinggi dana yang 

disalurkan ke dana pihak ketiga, sehingga Likuiditas meningkat dan dapat 

meningkatkan profitabilitas bank. 

5.2 SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan serta kesimpulan di atas,  adapun 

beberapa saran yang dapat diberikan oleh peneliti yang diharapkan dapat  

bermanfaat bagi pihak bank maupun bagi pihak yang lainnya, yaitu : 

1. Bagi Bank Pembangunan Daerah Provinsi Jawa Timur ( Bank Jatim) 

a. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa Likuiditas memiliki 

pengaruh yang paling dominan terhadap profitabilitas, bagi pihak manajemen 

Bank Jatim disarankan untuk menjaga tingkat profitabilitas bank sehingga 

manajemen bank mampu untuk terus melakukan inovasi serta meningkatkan 

keuntungan. 

b. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial Fee Based 

Income berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas, oleh karena itu 
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manajemen bank disarankan agar mempertahankan Fee Based Income 

dengan cara meningkatkan transaksi dan pelayanan jasa agar pendapatan 

bank meningkat, hal lain juga ditambahkan pada hasil penelitian ini bahwa 

secara parsial Likuiditas berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas, oleh 

karena itu manajemen bank disarankan mengelola  likuiditas bank dengan 

cara memenuhi kewajiban keuangan pada waktu sebelum jatuh tempo dan 

memenuhi permintaan nasabah dalam pembiayaan. Kemudian dengan hasil 

penelitian kredit bermasalah yang berpengaruh signifikan terhadap 

Profitabilitas, disarankan agar bank mempertahankan pencapaian angka 

kredit bermasalah dibawah angka 5% dengan cara memberi surat tunggakan 

dan surat peringatan kepada debitur, dan memberikan keringanan 

pembayaran bunga serta tunggakan pokok. 

2. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian 

dengan cara menambah variabel atau menggunakan variabel lain yang dapat 

mempengaruhi profitabilitas secara baik, serta dapat memperluas obyek 

penelitian atau memperbanyak sampel dengan cara memperpanjang periode 

penelitian. 
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LAMPIRAN 

 

No Tahun 

Fee Based 

Income 

( dalam 

Jutaan 

Rupiah) 

Likuiditas 

(Loan to 

Deposit 

Ratio) 

% 

Kredit 

Bermasalah 

(Non 

Performing 

Loan) 
% 

Profitab

ilitas 

(Return 

on 

Asset) 

% 

1 2013 

Triwulan 1 111,959 73,34 3,15 3,86 

Triwulan 2 243,198 74,52 3,29 3,63 

Triwulan 3 334,473 75,09 3,13 3,82 

Triwulan 4 368,252 84,98 3,44 3,82 

2 2014 

Triwulan 1 120,268 80,43 3,63 4,87 

Triwulan 2 238,855 69,96 3,53 4,07 

Triwulan 3 328,453 73,06 3,34 3,65 

Triwulan 4 373,073 86,54 3,31 3,52 

3 2015 

Triwulan 1 99,599 69,96 3,87 3,38 

Triwulan 2 244,710 66,28 3,82 3,25 

Triwulan 3 328,361 66,82 4,22 2,80 

Triwulan 4 442,587 82,92 4,29 2,67 

4 2016 

Triwulan 1 104,488 68,11 4,59 3,80 

Triwulan 2 227,627 72,64 4,58 3,18 

Triwulan 3 316,710 71,97 4,92 3,09 

Triwulan 4 441,749 90,48 4,77 2,98 

5 2017 

Triwulan 1 108,133 70,62 4,84 3,96 

Triwulan 2 245,848 72,26 4,80 4,01 

Triwulan 3 334,884 67,79 4,92 3,61 

Triwulan 4 442,299 79,69 4,59 3,12 

6 2018 

Triwulan 1 114,691 69,80 4,84 3,88 

Triwulan 2 236,895 64,86 4,79 3,67 

Triwulan 3 367,757 62,59 4,25 3,38 

Triwulan 4 491,424 66,57 3,75 2,96 

7 2019 

Triwulan 1 134,936 65,02 3,46 3,63 

Triwulan 2 282,502 60,02 3,16 3,50 

Triwulan 3 426,025 61,64 2,89 3,18 

Triwulan 4 561,615 63,34 2,77 2,73 

8 2020 

Triwulan 1 141,527 66,50 3,35 3,23 

Triwulan 2 264,536 61,21 4,27 2,73 

Triwulan 3 387,582 57,88 4,49 2,57 

Triwulan 4 505,090 60,58 4,00 1,95 

9 2021 

Triwulan 1 127,030 54,85 4,20 2,64 

Triwulan 2 263,536 52,25 4,42 2,31 

Triwulan 3 387,250 49,97 4,40 2,22 

Triwulan 4 526,594 51,38 4,48 2,05 
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Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Fee based Income 36 99599 561615 296514,33 134517,993 

Likuiditas 36 49,97 90,48 68,4978 9,66702 

Kredit Bermasalah 36 2,77 4,92 4,0153 ,65341 

Profitabilitas 36 1,95 4,87 3,2700 ,63713 

Valid N (listwise) 36     

 

Variables Entered/Removedb 

Model Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

d

i

m

e

n

s

i

o

n

0 

1 Kredit 

Bermasalah, 

Fee based 

Income, 

Likuiditasa 

. Enter 

a. All requested variables entered. 

b. Dependent Variable: Profitabilitas 
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Model Summaryb 

Model 

R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

d

i

m

e

n

s

i

o

n

0 

1 ,794a ,631 ,596 ,40483 1,832 

a. Predictors: (Constant), Kredit Bermasalah, Fee based Income, Likuiditas 

b. Dependent Variable: Profitabilitas 

 

ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 8,964 3 2,988 18,231 ,000a 

Residual 5,244 32 ,164   

Total 14,208 35    

a. Predictors: (Constant), Kredit Bermasalah, Fee based Income, Likuiditas 

b. Dependent Variable: Profitabilitas 
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Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1,709 2,769  ,617 ,541 

Fee based 

Income 

,633 ,130 ,527 4,885 ,000 

Likuiditas 2,395 ,484 ,535 4,948 ,000 

Kredit 

Bermasalah 

-,460 ,105 -,264 -2,519 ,014 

a. Dependent Variable: Profitabilitas 

 

Coefficientsa 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Fee based Income ,992 1,008 

Likuiditas ,987 1,013 

Kredit Bermasalah ,987 1,013 

a. Dependent Variable: Profitabilitas 
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Coefficient Correlationsa 

Model Kredit 

Bermasalah 

Fee based 

Income Likuiditas 

1 Correlations Kredit Bermasalah 1,000 ,067 ,097 

Fee based Income ,067 1,000 ,067 

Likuiditas ,097 ,067 1,000 

Covariances Kredit Bermasalah ,011 ,001 ,005 

Fee based Income ,001 ,017 ,004 

Likuiditas ,005 ,004 ,234 

a. Dependent Variable: Profitabilitas 

 

Collinearity Diagnosticsa 

Model Dimension 

Eigenvalue Condition Index 

Variance Proportions 

(Constant) 

Fee based 

Income 

d

i

m

e

n

s

i

o

n

0 

1 

dimension1 

1 3,978 1,000 ,00 ,00 

2 ,020 14,248 ,00 ,01 

3 ,002 50,734 ,01 ,65 

4 ,000 100,075 ,99 ,34 

a. Dependent Variable: Profitabilitas 
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Residuals Statisticsa 

 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value 2,0899 4,2335 3,2700 ,50606 36 

Std. Predicted Value -2,332 1,904 ,000 1,000 36 

Standard Error of Predicted 

Value 

,073 ,197 ,132 ,030 36 

Adjusted Predicted Value 2,0991 4,1879 3,2772 ,50990 36 

Residual -,70648 ,67270 ,00000 ,38709 36 

Std. Residual -1,745 1,662 ,000 ,956 36 

Stud. Residual -1,870 1,730 -,008 1,013 36 

Deleted Residual -,81096 ,73518 -,00716 ,43514 36 

Stud. Deleted Residual -1,950 1,789 -,008 1,034 36 

Mahal. Distance ,153 7,358 2,917 1,684 36 

Cook's Distance ,000 ,176 ,031 ,043 36 

Centered Leverage Value ,004 ,210 ,083 ,048 36 

a. Dependent Variable: Profitabilitas 
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Charts 
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 36 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation ,38708751 

Most Extreme Differences Absolute ,090 

Positive ,081 

Negative -,090 

Kolmogorov-Smirnov Z ,542 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,931 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

  

Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardize
d 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.697 1.628  -.428 .671 

Fee based 
Income 

-.036 .076 -.083 -.478 .636 

Likuiditas .314 .285 .191 1.102 .279 

Kredit 
Bermasalah 

.033 .062 .092 .532 .598 

a. Dependent Variable: Abs_RES 
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